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ABSTRAK 
 

Taqiyyah, Athifah Azmi. 2022. Gambaran Preferensi, Self Efficacy dan 

Keterpaparan Media Dengan Pola Konsumsi Sayur dan Buah Pada 

Remaja di SMAN 1 Ngamprah. Tugas Akhir. Program Diploma 3. 

Jurusan Gizi. Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung.  

Pembimbing : Witri Priawantiputri, M.Gizi 

 

Berdasarkan Riskesdas 2018 proporsi konsumsi sayur dan buah yang 

sesuai anjuran pada anak remaja usia 15-19 tahun adalah yang terendah 

di Jawa Barat. Penyebab rendahnya konsumsi sayur dan buah dapat 

disebabakan rendahnya preferensi, self efficacy dan keterpaparan media 

terkait konsumsi sayur dan buah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran preferensi, self efficacy dan keterpaparan media dengan 

konsumsi sayur dan buah pada remaja SMAN 1 Ngamprah. Penelitian inii 

dilaksanakan dengan desain penelitian Cross Sectional dengan jumlah 

sampel 40 orang, diambil dengan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan 

data meliputi data umum, preferensi, self efficacy, keterpaparan media, 

serta konsumsi sayur dan buah. Data umum, preferensi, self efficacy, 

keterpaparan media diperoleh dengan cara menyebarluaskan angket 

sedangkan data konsumsi sayur dan buah diperoleh dengan wawancara  

dengan metode Semiquantitative Food Frequency Questionnaire. Analisis 

data pada pengujian ini secara deskriptif menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah sampel yang 

memiliki preferensi sayur dan buah kurang 10%, self efficacy kurang baik 

42.5%, keterpaparan media tidak pernah 40%, dan konsumsi sayur dan 

buah kurang 82.5%. Sehingga sekolah perlu meningkatkan penyuluhan 

terkait gizi dengan melakukan paparan informasi terkait sayur dan buah 

untuk meningkatkan konsumsi sayur dan buah. 

Kata Kunci: Konsumsi Sayur dan Buah, Preferensi, Self Efficacy , 

Keterpaparan Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa perpindahan dari anak-anak menuju 

dewasa. Menurut WHO, klasifikasi usia remaja terdapat pada rentang 

usia 10-19 tahun. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 25 Tahun 2014, remaja merupakan penduduk dengan rentang 

usia 10-18 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan menyebabkan 

terjadi perubahan hormonal, kognitif dan emosional pada individu. 

Periode remaja merupakan periode yang rentan terhadap masalah gizi. 

Hal ini disebabkan karena terjadinya peningkatakan kebutuhan zat gizi 

yang lebih tinggi akibat dari pertumbuhan dan perkembang fisik. Pada 

masa ini pengaruh lingkungan berperan mempengaruhi gaya hidup, 

kebiasaan makan dan status gizi remaja. Keinginan remaja menjadi 

seperti temannya atau seperti idolanya akan menyebabkan mereka 

mencoba memanipulasi diet yang berakibat pada masalah gizi remaja 

(Soetardjo, 2011). 

Masalah gizi ganda seperti masalah gizi kurang, overweight, dan 

obesitas masih menjadi permasalahan yang banyak dialami kalangan 

remaja. Prevalensi berat badan lebih dan obesitas pada remaja usia 13-

15 tahun adalah sebesar 16,0% dengan interpretasi data menurut WHO 

dikategorikan sangat tinggi (WHO, 2018). Sedangkan prevalensi berat 

badan dan obesitas pada remaja usia 16-18 tahun adalah 13,5% 

dengan interpretasi data menurut WHO dikategorikan tinggi (Riskesdas, 

2018).  

Selain masalah gizi lebih, remaja juga memiliki masalah gizi kurang. 

prevalensi remaja kondisi kurus dan sangat kurus adalah 8,7% pada 

remaja usia 13-15 tahun dan 8,1% pada remaja usia 16-18 tahun. Jika 

dikategorikan menurut ambang batas WHO maka kasus prevalensi 

kurus dan sangat kurus pada usia 13-18 tahun termasuk kategori 

masalah kesehatan sedang (WHO, 2018). Penyebab langsung masalah 
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gizi pada remaja berkaitan dengan asupan gizi (Kemenkes RI, 2011). 

Asupan zat gizi yang seimbang penting dalam mewujudkan status gizi 

baik pada remaja. Salah satu komponen dalam mewujudkan gizi 

seimbang yaitu dengan konsumsi sayur dan buah.  

Menurut Riskesdas 2018, anjuran konsumsi sayur dan buah sendiri 

adalah 5 porsi perhari dalam seminggu. Jika diterjemahkan menjadi 

gram maka minimal konsumsi sayur dan buah adalah 400gr dengan 

250grnya adalah sayur dan 150grnya adalah buah. Namun, penduduk 

Indonesia masih mengkonsumsi sayur dan buah dalam jumlah yang 

rendah. Hasil SKMI 2014 menunjukkan rata-rata konsumsi sayur 

penduduk Indonesia adalah 70gr/orang/hari dan rata-rata konsumsi 

buah penduduk 108,8gr/orang/hari. Hal ini juga dibuktikan dengan data 

Riskesdas tahun 2018 yang menunjukkan persentase kurangnya 

konsumsi sayur dan buah di Indonesia pada penduduk umur >5 tahun 

adalah 95.5%. Sedangkan kelompok umur remaja adalah kelompok 

umur tertinggi yang kurang mengkonsumsi sayur dan buah 98.4% 

(SKMI,2014). 

Di Jawa Barat pada kelompok umur 15-19 tahun proporsi tidak 

mengkonsumsi sayur dan buah per hari dalam seminggu adalah 

16.74%. Dilaporkan hanya sekitar 1.36% anak pada kelompok umur 15 

-19 tahun yang mengkonsumsi sayur dan buah >5 porsi sayur dan buah 

per hari dalam seminggu. Jika dibandingkan dengan kelompok umur 

yang lain proporsi konsumsi sayur dan buah yang sesuai anjuran pada 

anak remaja usia 15-19 tahun adalah yang terendah di Jawa Barat. Di 

Bandung Barat sendiri hanya 2.30% penduduk yang mengkonsumsi 

sayur dan buah sesuai anjuran. Dan proposi konsumsi sayur dan buah 

paling sering yaitu konsumsi 1-2 porsi perminggu sayur dan buah yaitu 

sebesar 70.47% (Riskesdas, 2018).  

Salah satu unsur dari penerapan gizi seimbang tersebut ialah 

konsumsi sayur dan buah. Kandungan vitamin dan mineral dalam sayur 

dan buah penting dalam mengatur proses metabolisme, 
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mempertahankan fungsi jaringan dan menyokong pembentukan sel-sel 

baru tubuh. Kurangnya konsumsi sayur dan buah dapat menyebabkan 

resiko kesehatan dimasa yang akan datang. Seseorang yang kurang 

konsumsi sayur dan buah akan mengalami kurangnya nutrisi seperti 

vitamin, mineral, serat dan zat gizi lainnya. Rendahnya konsumsi sayur 

dan buah juga dapat meningkatkan risiko perkembangan penyakit 

degeneratif seperti obesitas, diabetes, hipertensi dan kanker (Liasih,Y 

dan Rohani, T, 2019).  

Menurut Worhington, rendahnya konsumsi sayur dan buah pada 

remaja dipengarui oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal terdiri dari kebutuhan dan karakteristik fisiologis, 

gambaran tubuh, self regulation dengan self efficacy, kepercayaan dan 

nilai pribadi, preferensi, perkembangan psikologis dan kesehatan. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari unit keluarga dan karakteristik 

keluarga, kebiasaan orang tua, teman sebaya, norma dan nilai budaya, 

keterpaparan media, fast food, kesukaan makanan, pengetahuan dan 

pengalaman pribadi. Kedua faktor inilah yang mempengaruhi gaya 

hidup dan perilaku makan individu (Worhington dalam Soetardjo, 2011).  

Self-efficacy merupakan faktor konsisten yang mempengaruhi 

perubahan perilaku konsumsi sayur dan buah pada remaja, selain 

kebiasaan dan niat. Faktor yang mempengaruhi motivasi dan kehendak 

dalam mengontrol perilaku adalah self-efficacy. Ketiadaan self efficacy 

pada remaja untuk mengkonsumsi sayur dan buah menyebabkan 

rendahnya konsumsi sayur dan buah (Widianto,2017). Remaja yang 

memiliki self efficacy yang baik akan merasa lebih percaya diri dalam 

mencoba sebuah perilaku baru walau sulit. Menurut penelitian Nur 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata konsumsi 

sayur dan buah yang signifikan antara responden yang memiliki self 

efficacy yang baik dengan yang kurang baik (Nur dkk, 2018). 

Preferensi makanan dapat diartikan sebagai kesukaan individu yang 

menyebabkan makanan tersebut dipilih untuk dikonsumsi. Kesukaan 
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terhadap suatu makanan dapat bergantung pada rasa, tekstur, tampilan 

dan kebiasaan makan. Preferensi remaja terhadap makanan dianggap 

mempengaruhi kualitas gizi dan kelengkapan zat gizi pada individu. 

Gambaran preferensi makan merupakan salah satu indikator penting 

dalam ketercukupan zat gizi. Namun berdasarkan hasil penelitian 

Hendra menunjukkan remaja tidak menujukkan adanya preferensi pada 

sayuran (Hendra, 2019). Padahal hasil penelitian lain menujukkan  

terdapat hubungan secara langsung antara preferensi dengan konsumsi 

sayur dan buah di rumah maupun sekolah (Lestari, 2013).  

Keterpaparan media pada remaja memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku konsumsi termasuk konsumsi sayur dan buah. Selain sebagai 

media pemasaran makanan atau iklan, media ini juga berperan sebagai 

sumber informasi mengenai gizi. Berdasarkan penelitian pada siswa 

SMPK 1 Harapan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

antara keterpaparan media terhadap perilaku konsumsi sayur dan buah 

(Rachman et al, 2017). Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Arfan, menunjukkan tidak ada hubungan antara keterpaparan 

media dengan  sayur dan buah. Namun pada kelompok remaja yang 

terpapar informasi mengenai sayur dan buah terdapat kecenderungan 

konsumsi sayur dan buah cukup tinggi (Arfan,2020).   

SMA Negeri 1 Ngamprah adalah salah satu satuan pendidikan 

jenjang SMA di Tanimulya, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung 

Barat, Jawa Barat. SMAN 1 Ngamprah dipilih sebagai tempat penelitian 

karena siswa SMAN 1 Ngamprah memiliki karakteristik siswa yang 

beragam dan diharapkan mampu menggambarkan karakteristik remaja 

SMA di wilayah Bandung Barat. Siswa di SMAN 1 Ngamprah dipilih 

karena berada pada rentan usia 15-17 tahun sesuai dengan golongan 

umur dengan konsumsi sayur dan buah terendah. Selain itu, selama 

masa pandemi siswa di SMA Negeri 1 Ngamprah terbatas hanya bisa 

beraktifitas dan belajar daring di rumah. Hal ini menyebabkan siswa  

lebih sering berada dirumah daripada disekolah dan terpapar media. 
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Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengetahui 

faktor yang mempengaruhi komsumsi buah sayur. Peneliti tertarik 

dengan mengetahui gambaran preferensi sayur dan buah berdasarkan 

preferensi, self efficacy atau kepercayaan diri dan keterpaparan media 

mengenai gizi seimbang dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja 

di SMAN 1 Ngamprah. 

1.2  Perumusan Masalah 

Bagaimana gambaran preferensi, self efficacy dan keterpaparan 

media dengan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja di SMAN 1 

Ngamprah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran preferensi, self efficacy dan keterpaparan 

media dengan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja di SMAN 1 

Ngamprah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Mengetahui gambaran preferensi pada remaja di SMAN 1 

Ngamprah 

b) Mengetahui gambaran self efficacy pada remaja di SMAN 1 

Ngamprah 

c) Mengetahui gambaran keterpaparan media pada remaja di SMAN 1 

Ngamprah  

d) Mengetahui gambaran pola konsumsi sayur dan buah 

e) Mengetahui gambaran preferensi dengan pola konsumsi sayur dan 

buah 

f) Mengetahui gambaran self efficacy dengan pola konsumsi sayur 

dan buah 

g) Mengetahui gambaran keterpaparan media dengan pola konsumsi 

sayur dan buah 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah remaja usia 15-18 tahun di 

SMAN 1 Ngamprah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

preferensi, self efficacy dan keterpaparan media dengan pola konsumsi 

sayur dan buah pada remaja usia 15-18 tahun di SMAN 1 Ngamprah. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis terkait gambaran preferensi, self efficacy dan 

keterpaparan media dengan pola konsumsi sayur dan buah dan 

dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari dalam 

penelitian. 

1.5.2 Bagi Responden/Sampel 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

menambah wawasan dan memotivasi responden terkait 

konsumsi sayur dan buah yang sesuai anjuran. 

1.5.3 Bagi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

data mengenai gambaran preferensi, self efficacy dan 

keterpaparan media dengan pola konsumsi sayur dan buah di 

SMAN 1 Ngamprah agar dapat dijadikan acuan pemberian 

edukasi peningkatan konsumsi sayur dan buah dan upaya 

pengendalian kesehatan pada remaja. 

1.5.4 Bagi Politeknik Kesehatan Bandung Jurusan Gizi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan, menambah daftar 

kepustakaan dan bermanfaat sebagai literatur mahasiswa yang 

berkaitan dengan gambatan preferensi, self efficacy dan 

keterpaparan media dengan pola konsumsi sayur dan buah. 
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1.6 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini antara lain yaitu data konsumsi 

sayur dan buah yang dikumpulkan menggunakkan form SQ- FFQ 

yang hanya terbatas pada konsumsi rata-rata responden sampel 

bukan merupakan konsumsi rill pada sampel. Pada penelitian ini 

faktor konsumsi sayur dan buah dapat dipengaruhi oleh faktor social 

ekonomi sehingga ada unsur ketidakmampuan secara finansial pada 

sampel untuk membeli sayur dan buah. Selain itu pihak sekolah 

membatasi waktu penelitian sehingga penelitian harus berjalan se-

efektif mungkin.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Remaja 

2.1.1 Definisi dan Karakteristik Remaja 

Remaja disebut sebagai aset bangsa karena merupakan penerus 

terciptanya generasi yang baik. Pada masa ini banyak terjadi perubahan 

yang berlangsung secara cepat. Masa remaja merupakan periode 

kehidupan jembatan peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa (Adriani, 2012). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

25 Tahun 2014, usia remaja diklasifikasikan pada rentang usia 10-18 tahun 

(KEMENKES, 2014). Sedangkan menurut WHO, klasifikasi usia remaja 

terdapat pada rentang usia 10-19 tahun (WHO,2014).  

Pada masa remaja terdapat 3 proses tahapan tumbuh kembang 

remaja yang terdiri dari masa remaja awal (10-14 tahun), remaja menengah 

(14-17 tahun) dan remaja lanjut (17-20 tahun). Terdapat perbedaan 

karakteristik antara masa remaja awal dan masa remaja akhir, hal ini 

disebabkan masa remaja akhir merupakan transisi perkembangan yang 

mendekati masa dewasa (Hidayanti, 2016). 

Selama masa remaja ini terjadi perubahan –perubahan fisik, kognitif, 

dan psikososial atau tingkah laku yang cepat. Selain itu, pada masa remaja 

terjadi perubahan hormonal, bertambahnya jaringan lemak dan 

bertambahnya masa otot (Adriani, 2012). Perubahan-perubahan yang 

terjadi ini dapat mempengaruhi kebutuhan gizi dan makanan mereka 

(Adriani,2012). Perubahan yang terjadi pada masa remaja meliputi : 

a. Perubahan fisik, terdapat tiga area perubahan vital yang terjadi pada 

remaja yang menyangkut pertumbuhan dan kematangan organ 

reproduksi, perubahan cara bersosialisasi, dan perubahan 

kematangan kepribadian.  

b. Perkembangan psikologis ditandai dengan sikap dan perasaan, 

keinginan dan emosi yang labil atau tidak menentu. 
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c. Perkembangan psikososial, aspek psikososial sendiri dihubungkan 

dengan sifat kejiwaan remaja dengan social yang berpengaruh pada 

masa pertumbuhan. 

Sedangkan, karakteristik masa remaja ditandai dengan 

beberapa hal diantaranya:  

a. Pencapaian hubungan  yang matang dengan teman sebaya,  

b. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita 

dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat,  

c. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakanya secara efektif,  

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya,  

e. Memilih dan mempersiapkan karier dimasa depan sesuai dengan 

minat dan kemampuannya,  

f. Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan hidup 

berkeluarga dan memiliki anak,  

g. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 

diperlukan sebagai warga negara,  

h. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial dan 

i. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

dalam bertingkah laku (Desmita, 2011). 

2.1.2 Kebutuhan Gizi Remaja 

Remaja masih mengalami masa pertumbuhan oleh karena itu remaja 

memiliki kebutuhan gizi yang relative besar. Selain itu, remaja juga  

membutuhkan zat gizi yang seimbang dalam makanannya. Kebutuhan zat 

gizi pada remaja dapat didasarkan dari RDA (Recommended Daily 

Allowances), namun acuan ini masih berdasarkan perkembangan 

kronologis. Oleh sebab itu, jika konsumsi energi remaja kurang dari jumlah 

yang dianjurkan pada RDA, maka belum berarti bahwa kebutuhannya 

belum tercukupi (Arisman, 2009). Di Indonesia sendiri telah tersedia AKG 

2019 sebagai acuan pemerintah pusat, pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan untuk menghitung kecukupan gizi, menilai konsumsi pangan 



11 
 

   
 

dan lain-lain. Tabel berikut menunjukkan kebutuhan zat gizi makro dan 

mikro pada remaja  pada usia 10-18 tahun (AKG,2019).   

TABEL 2. 1 KEBUTUHAN ZAT GIZI REMAJA BERDASARKAN AKG 2019 

JK Umur E P L KH Vit. A Vit.C Ca Fe 

L 10-12 2000 50 65 300 600 50 1200 8 

 13-15 2400 70 80 350 600 75 1200 11 

 16-18 2650 75 85 400 700 90 1200 11 

P 10-12 1900 55 65 280 600 50 1200 8 

 13-15 2050 65 70 300 600 65 1200 15 

 16-18 2100 65 70 300 600 75 1200 15 

 

a. Kebutuhan Zat Gizi Makro 

 Selama masa remaja, selain terjadi peningkatan kebutuhan energy 

kebutuhan akan protein juga meningkat. Asupan protein dibutuhkan 

sebagai sumber asam-asam amino, menyuplai energi jika terbatas, 

kekebalan tubuh, pengganti jaringan yang rusak dan pertumbuhan. 

Terdapat 2 sumber jenis protein yang perlu dipenuhi selama masa remaja 

diantaranya protein hewani yang memiliki nilai biologis tinggi dan protein 

nabati (Adriani, 2012). Dalam seharinya remaja direkomendasikan 

mengkonsumsi protein berkisar 44-59gr, tergantung jenis kelamin dan umur 

(AKG,2019).  

Asupan lemak pada remaja perlu diperhatikan, menurut Departemen 

Kesehatan RI konsumsi lebih dibatasi tidak melebihi 25% dari total energy 

perhari. Namun konsumsi lemak yang rendah juga mampu mengakibatkan 

pembatasan makanan sumber Fe dan Zn. Oleh karena itu konsumi lemak 

yang sesuai anjuran tidak lebih dan kurang juga konsumsi lemak tak jenuh 

sangat disarankan (Adriani, 2012). 

 Asupan karbohidrat pada remaja dibutuhkan sebagai sumber energy 

utama bagi remaja. Umumnya karbohidrat berasal dari tumbuh- tumbuhan. 

Untuk memelihara kesehatan karbohidrat dianjurkan diberikan sekitar 50-

65% konsumsi energy total yang berasal dari karbohidrat kompleks dan 

10% maksimal berasal dari kabohidrat sederhana (Almatsier,2010).  
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b. Kebutuhan Zat Gizi Mikro 

 Kebutuhan zat gizi mikro seperti vitamin dan mineral sangat 

diperlukan bagi masa remaja. Vitamin A diperlukan untuk remaja karena 

vitamin A essensial untuk mata, tulang, petumbuhan, pertumbuhan gigi, 

diferensial sel, reproduksi dan integritas imun. Peran vitamin A meliputi 

pembentukkan tulang dan pertumbuhan kulit, rambut, membrane mukosa. 

Selain itu vitamin juga berperan dalam metabolisme karbohidrat menjadi 

energy seperti vitamin B yaitu vitamin B1 (Thiamin), Vitamin B2 (riboflavin) 

maupun niasin. Vitamin B6, asam folat dan Vitamin B12 diperlukan untuk 

sintesis DNA dan RNA. Remaja putri dan dewasa memerlukan asam folat 

sebesar 400mg. Defisiensi asam folat ini dapat berpengaruh pada remaja 

yaitu terjadi gejala lemah, pucat, perubahan neurologis, dan anemia 

(Adriani, 2012).  

 Mineral sebagai salah satu zat yang penting bagi remaja. Kalsium 

adalah mineral, yang mempengaruhi pembentukan masa tulang pada 

remaja dan dewasa muda. Asupan kalsium yang optimal pada masa remaja 

mampu mengurangi resiko osteoporosis pada masa menopause pada 

wanita. Selain itu, Fe juga merupakaan mineral penting yang perlu dipenuhi 

pada remaja. Kebutuhan zat besi menambah pada remaja putri 

dikarenakan remaja putri mengalami mestruasi. Kekurangan Fe pada masa 

remaja dapat menyebabkan anemia gizi besi. Jika anemia terjadi pada 

masa remaja maka akan berpengaruh pada menurunnya kesehatan 

reproduksi, menurunnya prestasi belajar, menurunkan kebugaran, tidak 

tercapainya tinggi badan maksimal, dan terhambanya perkembangan 

motorik, mental, dan kecerdasan (Adriani, 2012). 

 Zink juga merupakan bagian dari hormone-hormone yang berperan 

penting dalam pertumbuhan dan kematanagn seksual pada remaja putra. 

Defisiensi seng dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan, 

hipogonadisme, gangguan selera makan, infeksi parasit dan lain-lain. 

Yodium merupakan merupakan mineral yang memiliki peran sangat penting 

walau dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil. Kekurangan yodium 
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dapat berdampang pada gangguan kelangsungan hidup, perkembangan 

intelegensi, dan perkembangan social. Selain itu penyakit akibat defisiensi 

yodium yang biasa terjadi adalah gondok dan kreatin (Adriani, 2012). 

c. Kebutuhan Serat 

Remaja juga membutuhkan asupan serat yang berlimpah pada 

makanan yang ia konsumsi. Sumber serat bisa diperoleh dari produk padi, 

beberapa jenis sayur dan buah, kacang-kacangan kering dan biji-bijian 

(Adriani, 2012). Asupan serat mampu melancarkan proses pengeluaran 

dari tubuh. Selain itu konsumsi serat dinyatakan dapat mengurangi asupan 

lemak dan garam yang kemudian menurunkan tekanan darah dan 

mencegah peningkatan berat badan (Henu, 2020). 

2.1.3  Masalah Gizi Remaja 

a. Obesitas 

Masalah ketidak seimbangan asupan energy dan pengeluaran 

energy juga merupakan perhatian penting bagi remaja. Hal ini disebabkan 

ketidak seimbangan ini mampu menyebabkan resiko obesitas akibat 

penambahan berat badan. Kondisi obesitas remaja ini dapat berlanjut 

hingga dewasa dan lanjut usia. Obesitas sendiri merupakan faktor resiko 

dari penyakit generative, seperti penyakit kardiovaskuler, diabetes mellitus, 

artritis, penyakit kantung empedu, beberapa jenis kanker, gangguan fungsi 

pernafasan, dan berbagai gangguan kulit (Arisman, 2008).  

b. Rendahnya Konsumsi Sayur dan Buah 

Kebiasaan makan pada remaja ini akan berlanjut mempengaruhi 

kesehatan pada masa berikutnya yaitu masa dewasa dan lanjut usia. 

Remaja juga cenderung kurang mengkonsumi sayur dan buah. 

Berdasarkan SKMI 2014 sendiri menyatakan bahwa remaja adalah 

kelompok umur yang paling rendah mengkonsumsi sayur dan buah 

(SKMI,2014). Hal ini juga dibuktikan dengan data riskesdas di Jawa Barat 

yang menyatakan terdapat 16.74% remaja usia 15-19 tahun yang tidak 

mengkonsumsi sayur dan buah. Kurangnya asupan sayur dan buah akan 

mengurangi asupan vitamin dan mineral dalam tubuh. Padahal asupan 
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vitamin dan mineral pada masa remaja meningkat untuk memelihara sel 

dan jaringan tubuh (Adriani, 2012). Menurut penelitian Henu menyatakan 

bahwa frekuensi konsumsi sayur dan buah yang kurang dianggap 

merupakan faktor resiko overweight (Henu, 2020).  

c. Anemia 

Selain itu salah satu masalah gizi mikro pada remaja ialah kondisi 

kekurangan besi. Kekurangan besi dapat menimbulkan anemia dan 

keletihan bisa  berdampak pada kondisi pembelajaran dan kesempatan 

meraih kerja. Dalam mencegah kekurangan zat besi, maka konsumsi gizi 

seimbang ini diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Zat besi dapat 

diperoleh dari konsumsi sayur berwarna hijau gelap seperti pada kangkung, 

buncis, kacang polong,  serta kacang-kacangan lainnya. Zat besi juga 

terdapat pada makanan seperti telur, ikan, daging, ayam dan hati 

(Adriani,2012). Selain itu kandungan asam askorbat dan sitrat yang 

terdapat pada buah-buahan seperti papaya, jambu biji, pisang, manga, pir, 

jeruk lemon, apel dan lain lain mampu membantu proses penyerapan Fe 

(Umar, 2018).  

d. Konsumsi Junk Food 

Kondisi saat ini yang menghantui dunia adalah konsumsi makanan 

olahan. Semaraknya klaim iklan mengenai makanan olahan yang tinggi 

vitamin dan mineral di media menjadi daya tarik bagi remaja. Padahal 

seringkali makanan olahan yang dijumpai cenderung tinggi gula, lemak dan 

zat additive hal ini bisa menyebabkan perubahan patologis terlalu dini pada 

remaja (Arisman, 2008). Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa sayuran 

tidak termasuk kedalam preferensi 3 jenis makanan utama yang dikonsumsi 

responden remaja (Hendra, 2019). Makanan sampah atau junkfood malah 

kini semakin digemari sebagai kudapan maupun makanan besar oleh 

remaja. Kemudahan memperoleh dan pengaruh iklan membuat junkfood 

terlihat lebih bergensi (Arisman, 2008).  Akibat kondisi ini jika terlanjur 

menjadi pola makan maka akan berdampak negative terhadap keadaan gizi 

pada remaja (Terati,2020). 
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2.2 Konsumsi Sayur dan Buah 

2.2.1 Definisi 

Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang berasal dari 

nabati dan merupakan sumber vitamin dan mineral. Sudah sejak lama sayur 

dan buah di anggap tinggi sumber zat gizi mikro dan serat dan baru –baru 

ini ditemukan sebagai sumber penting untuk beragam fitokimia yang 

dikonsumsi secara individu atau kombinasi mampu bermanfaat bagi 

kesehatan. Sayur dan buah juga disebut sebagai makanan fungsional 

dengan alasan terdapat hubungan dengan potensi protektif bagi tubuh. 

(Rosa, 2010).   

a. Buah 

Buah merupakan salah satu bagian dari tanaman yang merupakan 

tempat biji hasil perkawinan putik dan benang sari. Buah memiliiki 

karakteristik komposisi yang berbeda-beda tergantung beberapa faktor, 

diantaranya perbedaan varietas, keadaan iklim tempat tumbuh, 

pemeliharaan tanaman, cara pemanenan, tingkat kematangan waktu 

panen, kondisi selama pemanenan dan kondisi penyimpanan. Kandungan 

air dalam buah-buahan umunya tinggi yaitu 65-90% tetapi rendah dalam 

kadar protein dan lemak. Buah terdiri dari bagian kulit, daging buah dan biji 

(Muchtadi, 2011).  

Zat yang terkandung di dalam buah terdiri dari karbohidrat, vitamin 

dan mineral, pigmen dan asam-asam organik. Kandungan karbohidrat 

didalamnya terkandung pati sebagai hasil foto sintesis, gula, dan pektin. 

Buah juga merupakan sumber vitamin C, dan provitamin A (karoten), dan 

vitamin B1. Sedangakan kandungan mineral yang terkandung dalam buah 

diantaranya kalsium dan besi. Pigmen dalam buah terdapat pigmen krolofil, 

karotenoid, dan flovonoid yang terdiri dari antosianin, antosantin dan tannin 

(Muchtadi, 2011). 

b. Sayur   

Sayuran adalah tanaman musiman dan tanaman horikultura yang 

umumnya mempunyai umur relative pendek yaitu kurang dari setahun. 



16 
 

   
 

Karakteristik dan komposisi setiap sayur berbeda karena dipengarui 

beberapa faktor diantaranya perbedaan varietas, keadaan cuaca tempat 

sayur tumbuh, pemeliharaan tanaman, cara pemanenan dan kondisi 

penyimpanan. Kandungan air dalam sayur umumnya tinggi yaitu diatara 70-

95% dan memiliki kadungan lemak dan protein yang rendah. Struktur sayur 

terbagi menjadi beberapa jaringan yaitu sistem jaringan kulit atau selubung 

pelindung luar, sistem dasar atau fundamental dan sistem pembuluh 

(Muchtadi, 2011).   

Zat yang terkandung di dalam sayur terdiri dari karbohirat, vitamin 

dan mineral, dan kandungan lain-lain (pati, gula, pektin, asam-asam 

organic, gum, asam-asam amino, enzim-enzim dan zat-zat pembentuk 

aroma seperti ester, alcohol, asetal, hidrokarbon, senyawa aromatik dll. 

Sayur umumnya sumber vitamin dan mineral penting seperti vitamin A yang 

banyak terkandung dalam wortel dan vitamin C yang banyak terkandung 

dalam tomat. Selain itu sayur juga mengandung vitamin dan mineral lainnya 

seperti vitamin B1, kalsium. (Ca) dan besi (Fe). Terdapat empat kelompok 

komponen seyawa organik sebagai pewarna alami (pigmen) yang terdapat 

pada sayur yaitu klorofil, karotenoid, antosianin, dam antoksantin. Sayur 

juga mengandung tannin yang menyebabkan rasa sepat dan warna coklat 

kehitaman pada sayur dan buah (Muchtadi, 2011).  

2.2.2 Kandungan dan Manfaat Zat Gizi Sayur dan Buah 

Sayur dan buah adalah sumber zat gizi dan non gizi yang keduanya 

berperan penting bagi kesehatan. Peranan zat gizi pada sayur dan buah 

adalah sebagai pengatur pertumbuhan, pemeliharaan dan penggantian sel-

sel tubuh manusia. Sedangkan zat non gizinya berperan sebagai 

pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit. Sayur dan buah umumnya 

memiliki kadar air, vitamin, mineral dan serat yang tinggi, tetapi memiliki 

kandungan energy, lemak dan karbohidrat yang rendah (Muchtadi,2011). 

a. Kandungan Karbohidrat 

Dalam sayur kandungan sebagaian besar karbohidratnya umumnya 

dalam bentuk selulosa yang tidak dapat dicerna oleh tubuh. Selain itu 
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terdapat juga kandungan karbohidrat dalam bentuk pati dan gula. Buncis, 

kentang dan biji-bijian lainnya merupakan salah satu contoh sayur yang 

memiliki kandungan pati yang tinggi. Sedangkan dalam buah memiliki 

kandungan pati, gula, dan pectin. Pati dalam buah merupakan hasil foto 

sintesis. Beberapa buah memiliki kandungan pati yang tinggi seperti pada 

apel, pisang, dan mangga (Muchtadi,2011). 

b. Kandungan vitamin dan mineral 

Sayur dan buah banyak mengandung vitamin C dan B kompleks. 

Beberapa sayuran juga merupakan sumber vitamin A, D, dan E. Kandungan 

karotenoid (precursor vitamin A), vitamin C, dan vitamin E dalam sayur dan 

buah merupakan antioksidan alami yang sangat berguna melawan 

serangan radikal bebas penyebab penuaan dini dan berbagai penyakit 

kanker. Mineral yang terkandung dalam sayur dan buah pun beragam, 

diantaranya zat besi, seng, mangan, kalsium, dan magnesium (Wiboworini, 

2007). Konsumsi sayur dan buah diperlukan untuk memenuhi keutuhan 

vitamin A. Vitamin A sendiri memiliki fungsi penting dalam retina mata dan 

berperan sebagai antioksidan yang membantu menyesuaikan fungsi 

kekebalan tubuh (Muchtadi,2011) .   

c. Pigmen 

Kandungan pigmen dalam sayur dan buah umumnya sangat 

beragam. Hal ini disebabkan warna dalam tanaman tersebut menentukan 

jenis pigmen yang terkandung didalamnya. Berikut ini uraian warna dan 

manfaat dari pigmen yang terkandung dalam sayur dan buah: 

1. Merah. Buah yang berwarna merah akan memiliki kandungan 

antioksidan seperti buah cherry, apel, dan lain-lain. Selain itu 

terdapat juga kandungan antosianin yang berfungsi 

mencegah infeksi dan kanker kandung kemih dan kandungan 

likopen yang  berfungsi mencegah penyakit kanker dan 

kemunduran fisik dan mental.  

2. Kuning. Buah yang berwarna kuning akan menandung 

pigmen beta crytoxanthin. Khasiatnya dapat berfungsi untuk 
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mencegah osteoporosis. Selain itu pigmen lutein dan 

zeaxantin juga merupakan pembentuk warna kuning. Khasiat 

dari pigmen ini ialah menjaga kesehatan mata dan 

menghambat sel kanker dan tumor.  

3. Orange. Buah yang memiliki warna orange akan mengandung 

beta karoten. Fungsi beta karoten adalah untuk mengbambat 

penuaan sel (Ermawati,2017).  

d. Senyawa Fitokimia 

Sayur dan buah merupakan pangan nabati banyak mengandung 

senyawa fitokimia diantara lain isoflavon, saponin dan oligosakarida 

sebagai antikaker dan manfaat lainnya. Selain itu, sayur dan buah 

mampu mempercepat reaksi kimia didalam tubuh dengan 

kansungan enzim aktif didalamnya. Enzim yang terkandung 

didalamnya yaitu sintetase dan hidrolasi. Sintease berperan 

membangun struktur tubuh dengan mensintesus molekul-molekul 

yang lebih besar. Dan hydrolase berperan dalam memecahkan 

molekul-molekul besar menjadi molekul yang lebih kecil sehingga 

mudah diserap oleh tubuh (Muchtadi,2011).  

2.2.3 Anjuran Konsumsi Sayur dan buah 

Untuk mencapai hidup sehat Badan Kesehatan Dunia (WHO)  

menganjurkan konsumsi sayur dan buah sejumlah 400gr perorang perhari, 

yang terdiri dari 250gr sayur dan 150gr buah. Sedangkan bagi orang 

Indonesia menurut Pedoman Gizi Seimbang anjuran konsumsi sayur dan 

buah adalah sebanyak 300-400 gr perorang perhari bagi anak balita dan 

anak usia sekolah. Sedangkan, anjuran kecukupan konsumsi sayur dan 

buah untuk kelompok umur remaja (13– 18 tahun), dewasa dan lansia 

adalah 400– 600 gram/orang/hari, dengan minimal 400 gram/orang/hari (5 

porsi/hari). Sekitar satu pertiga dari anjuran adalah konsumsi buah dan dua 

pertiganya adalah porsi sayur atau terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram 

buah. Bila kelompok remaja, dewasa dan lansia mengkonsumsi sayur dan 

buah kurang dari 400 gram/orang/hari (batas minimal) maka individu 
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tersebut termasuk kategori “kurang” mengonsumsi sayur dan buah. Bila 

individu tersebut mengonsumsi ≥ 400 gram termasuk kategori “cukup” 

(PGS, 2014)  

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Sayur dan Buah 

Menurut Worthington dalam Muna, terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja , yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.  

a. Faktor internal, diantaranya kebutuhan dan karakteristik fisiologis, 

preferensi, perkembangan psikososial, kepercayaan, citra tubuh/body 

image, konsep diri dan status kesehatan. 

b. Faktor eksternal, diantaranya besar dan karakteristik keluarga, kebiasaan 

orangtua, sosial budaya, pengetahuan gizi, teman sebaya, pengalaman 

individu, dan media informasi (Muna,2019). 

Sedangkan menurut penelitian Story dalam Bahria terdapat 4 faktor 

yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja sebagai 

berikut: 

1. Individu seperti pengetahuan, alasan mengkonsumsi sayur dan 

buah.  

2. Lingkungan social seperti keluarga dan teman sebaya.  

3. Lingkungan fisik. 

4. Sistem makro seperti media masa dan pemasaran.  

Hasil penelitian Bahria ini menyatakan terdapat perpengaruh konsumsi 

sayur dan buah dengan kesukaan sayur, kebiasaan orang tua 

mengkonsumsi sayur dan buah, dan ketersediaan sayur dan buah (Bahria, 

2010). 

2.2.5 Dampak Rendahnya Konsumsi Sayur dan Buah 

Rendahnya konsumsi sayur dan buah dapat berdampak pada tubuh. 

Berbagai dampak yang ditimbulkan akibat kurangnya konsumsi sayur dan 

buah adalah menurunkan imunitas atau kekebalan tubuh seperti mudah 

terkena flu, mudah mengalami stres atau depresi, tekanan darah tinggi, 

gangguan pencernaan seperti sembelit, gusi berdarah, sariawan, gangguan 
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mata, kulit keriput, artritis, osteoporosis, jerawat, kelebihan kolesterol darah, 

dan menyebabkan kanker (Terati, 2020). 

2.3 Preferensi Makanan 

2.3.1 Pengertian Preferensi 

Preferensi makanan dapat diartikan sebagai kesukaan individu yang 

menyebabkan makanan tersebut dipilih untuk dikonsumsi. Kesukaan 

terhadap suatu makanan dapat bergantung pada rasa, tekstur, tampilan 

dan kebiasaan makan. Preferensi remaja terhadap makanan dianggap 

mempengaruhi kualitas gizi dan kelengkapan zat gizi pada individu. 

Gambaran preferensi makan merupakan salah satu indikator penting dalam 

ketercukupan zat gizi (Muna,2019).  

Terbentuknya preferensi makanan dapat dimulai dari awal 

kehidupan yang selanjutnya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional. 

Presepsi awal dan proses belajar memainkan peran penting dalam 

membangun preferensi  yang berkelanjutan. Proses pembelajaran terkait 

preferensi makanan ini dimulai sebelum lahir pada cairan ketuban yang 

menjadi pembawa rasa pontensial dan berkelanjutan pada masa bayi 

melalui air susu ibu atau pemberian susu formula pada anak (Koster, 2007).  

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi 

Dalam Chen disebutkan bahwa preferensi makanan dapat 

dipengaruhi oleh: a) karakteristik makanan (rasa, tekstur dan harga), b) 

karakteristik individu (status gizi, pengetahuan, dan sikap terhadap 

kesehatan), dan c) karakteristik lingkungan (musim, urbanisasi, and jumlah 

keluarga) (Chen, 2020). 

Sedangkan menurut Vabe terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

preferensi makanan yaitu faktor biologis, faktor psikologis dan faktor 

lingkungan.  

a. Faktor Biologis 

Secara genetik reseptor terhadap bau mampu menentukan ataupun 

mempengaruhi preferensi makanan. Penanda genetik bawaan terhadap 

rasa pahit juga menyebabkan orang menolak suatu makanan. Pada masa 
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anak-anak kecederungan untuk menolak makanan pahit ini sudah muncul 

sebagai respons untuk menolak racun. Selain itu secara generik manusia 

sudah dilahirkan dengan preferensi terhadap makanan manis yang 

mencermiklam tekanan evolusioner untuk mengkonsumsi makanan yang 

padat energy. Sebuah literature oleh Breen et al menunjukkan bahwa 

kecenderungan genetik perlu diperhitungkan dalam membahas preferensi 

makanan (Vabe, 2014). Faktor biologis lainnya yang mempengaruhi 

preferensi makanan dan pemilihan makanan adalah nafsu makan 

seseorang. Maka dapat disimpulkan faktor utama biologis yang 

berkontribusi terhadap preferensi makanan ialah presepsi dan pengalaman 

sensoris (Vabe,2014) 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis juga mampu mempengaruhi preferensi makanan. 

Perbedaan preferensi makanan dapat diartikan sebagai perbedaan 

pengalaman konsumsi makanan yang berbeda selama tumbuh. Preferensi 

makanan merupakan salah satu bentuk perilaku yang dipelajari secara tidak 

sadar. Proses pembelajaran dapat dikaitakan kebiasaan konsumsi dan 

keterapaparan makanan. Kebiasaan konsumsi makanan bisa 

meningkatakan kesukaan atau preferensi terhadap makanan tertentu. 

Kebiasaan makanan mampu berkembang dari kebiasaan yang berulang. 

Menurut penelitian Goldberg, presepsi dan preferensi makanan dipengaruhi 

oleh karakter personal. Individu yang mengkonsumsi makanan tinggi serat 

akan cenderung untuk mengambarkan keterbukaan terhadap pengalaman 

juga imaginative, reflektif, cepat, dan tenang (Vabe,2014).      

c. Faktor Lingkungan 

Pengaruh lingkungan bukan satu satunya penyebab preferensi 

makanan. Preferensi makanan juga dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, 

penghasilan atau pendidikan. Lingkungan terdekat dan keluarga berperan 

penting dalam kesukaan makanan. Selain itu terdapat pengaruh lokasi 

lingkungan berupa daerah rural dan urban yang menyebabkan 

ketersediaan sayur dan buah berbeda (Vabe,2014). Hal ini juga di teliti di 
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Yogyakarta yang menyatakan bahwa di daerah Urban atau pusat kota 

Daerah Istimewa Yogyakarta konsumsi buah cenderung lebih tinggi 

dikarenakan ketersediaan buah cenderung lebih mudah. Namun konsumsi 

sayur lebih tinggi di daerah rural dikarenakan di bagian kabupaten Kulon 

Progo memiliki pekarangan yang bisa ditanam sayuran sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan sayuran (Oktavia, 2019).  

2.4 Self Efficacy  

2.4.1 Pengertian Self Efficacy 

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi dan kehendak dalam 

mengontrol perilaku adalah self-efficacy. Self-efficacy adalah kerangka teori 

yang lebih luas dari kebiasaan sosial kognitif. Self-efficacy juga dapat 

dianggap sebagai sejauh mana individu mampu percaya pada 

kemampuannya sendiri dalam keberhasilan mencapai tujuan.  

Berdasarkan teori Health Belief Model perilaku kesehatan 

dipengaruhi oleh perceived susceptibility (kerentanan yang 

dirasakan/diketahui), perceived severity (bahaya/kesakitan yang 

dirasakan), perceived benefit (manfaat yang dirasakan dari tindakan yang 

diambil), perceived barrier (hambatan yang dirasakan akan tindakan yang 

diambil), cues to action (isyarat untuk melakukan tindakan) dan self efficacy 

atau keyakinan untuk melakukan perilaku kesehatan (Merita, 2020). 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Terdapat empat sumber pengaruh self-efficacy diantaranya 

penguasaan dalam pengalaman, pengalaman sendiri, persuasi verbal dan 

keadaan fisiologis (Minicozzi, 2020). Sedangkan menurut Maduxx, 

keyakinan terhadap kemampuan diri atau self efficacy terus berkembang 

sepanjang kehidupan dan terintegrasi dari lima sumber informasi utama 

diantaranya:  

a. Pengalaman kinerja (performance experience). Pengalaman 

kinerja diartikan sebagai percobaan untuk mengontrol 

lingkungan. Pengalaman dalam mencoba mengontrol pada diri 

sendiri dapat memperkuat self efficacy untuk perliku. 
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b. Pengalaman perwakilan (vicarious experience). Pengamalaman 

perwakilan artinya self efficacy dapat dipengaruhi oleh kegiatan 

observational dari perilaku dan konsekuensi yang terjadi pada 

orang lain.   

c. Pengalaman imajiner (imagined experience). Pengalaman 

imajiner merupakan proses membayangkan diri kita atau orang 

lain berperilaku efektif atau tidak efektif dalam situasi hipotetis. 

d. Persuasi verbal (verbal persuasion). Persuasi verbal atau 

perkataan orang lain mengenai apa yang dapat dilakukan dan 

tidak dapat dilakukan juga mampu mempengaruhi self efficacy. 

e. Keadaan fisiologis / emosional (physiological dan emotional 

states). Keadaan self efficacy dipengaruhi oleh psikologis dan 

emotional seseorang contohnya keadaaan tenang lebih mampu 

meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan diri daripada 

keadaan kesulitan (Maduxx, 2012).  

2.5 Keterpaparan Media  

Media adalah kata jamak dari Bahasa Latin ‘medium’ yang merupakan 

arti dari perantara. Sedangkan komunikasi adalah apa saja yang dapat 

menyalurkan informasi dari pengirim ke penerima informasi (Purbawanto, 

2020). Media berfungsi untuk merangsang masuknya informasi atau 

memasukkan informasi melalui berbagai indera. Berbagai personal faktor 

dan faktor lingkungan termasuk keterpaparan media bisa mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah (Freisling, 2009).   

Remaja sekarang rata-rata menghabiskan waktu 6.5 jam untuk 

mengunakkan media seperti televisi (TV), radio, internet, majalah dan lain-

lain. Sebuah survei menyatakan bahwa menonton TV bisa dihubungkan 

dengan rendahnya konsumsi sayur dan buah dan tingginya konsumsi 

makanan manis dan soft drink pada remaja eropa 11-15 tahun. Penelitian 

mengenai iklan makanan juga diketahui berkolerasi positif terhadap 

konsumsi sayur dan buah pada pelajar eropa (Freisling, 2009). Media iklan 

dan media informasi mengenai gizi seimbang merupakan jenis 
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keterpaparan media yang memiliki peran penting sebagai sumber 

penyampai infomasi mengenai gizi (Arfan, 2020). 

Media cetak, media elektrik, dan media online merupakan beberapa 

macam media massa. Dalam media cetak sendiri terbagi menjadi beberapa 

macam diantaranya koran, majalah, buku dan sebagainya. Media elektronik 

terbagi menjadi dua macam meliputi media yaitu media radio dan televisi. 

Dan media online merupakan media yang dapat ditemukan melalui website, 

internet, media social dan lain-lain. Ketiga media tersebut memiliki 

kemampuan yang mampu menarik perhatian masyarakat. Namun media 

social merupakan salah satu bagian dari media masa yang lebih interaktif 

dan mampu mengalihkan perhatian masyarakat sehingga hanya tertuju 

pada media social (Khatimah et al., 2018). 

2.6 Hubungan Preferensi, Self Efficacy dan Keterpaparan Media 

Terhadap Konsumsi Sayur Buah 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan terdapat hubungan preferensi, 

self efficacy dan keterpaparan media terhadap konsumsi sayur dan buah. 

Preferensi merupakan salah satu fator internal yang dapat mempengaruhi 

konsumsi dan buah. Menurut penelitian Sholehah, diperoleh hasil yang 

menyatakan terdapat hubungan bermakna antara preferensi/kesukaan 

terhadap konsumsi sayur dan buah (Sholehah, 2016). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ramadhani yang menguatkan bahwa terdapat hubungan 

kuat dan nilai yang signifikan antara preferensi dengan konsumsi sayur dan 

buah (Ramadhani, 2021). Hasil penelitian Lestari juga menyatakan bahwa 

terdapat hubungan secara langsung antara preferensi dengan konsumsi 

sayur dan buah di rumah maupun sekolah (Lestari, 2013). 

Hasil penelitian terdahulu yaitu pada Granner and Evans (2012) and 

Pearson, Ball & Crawford (2012) menyatakan bahwa self-efficacy memiliki 

kolerasi yang signifikan terhadap konsumsi sayur dan buah. Hasil penelitian 

Anggraeni juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata konsumsi 

sayur dan buah yang signifikan pada reponden yang memiliki self efficacy 

baik dengan yang memiliki self efficacy kurang baik (Anggraeni, 2018).  
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Keterpaparan media merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mampu mempengaruhi konsumsi sayur dan buah. Hasil penelitian oleh 

Rachman menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterpaparan media dengan perilaku konsumsi sayur dan buah (Rachman, 

2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraeni (2018) yang menyatakan 

responden yang pernah terpapar media massa dan yang tidak pernah 

terpapar memiliki perbedaan rata-rata konsumsi sayur dan buah yang 

signifikan (Anggraeni,2018). Hasil penelitian Ramadhani juga menyatakan 

hubungan yang cukup kuat antara keterpaparan media massa dengan 

jumlah konsumsI sayuran dan buah pada remaja (Ramadhani, 2021). 

2.7 Survei Konsumsi 

2.7.1 Pengertian 

Survei Konsumsi pangan merupakan serangkaian pengukuran 

konsumsi makanan dengan mengunakkan metode pengukuran yang 

sistematis, menilai asupan zat gizi dan mengevaluasi asupan zat gizi 

sebagai cara penilaian status gizi secara tidak langsung yang ditujukkan 

pada individu, keluarga dan kelompok masyarakat. Survei konsumsi 

pangan berfungsi sebagai penilai status gizi secara tidak langsung dengan 

tujuan untuk memberikan informasi awal mengenai kondisi asupan zat gizi 

individu, keluarga, dan kelompok masyarakat saat ini atau masa lalu. Untuk 

mendeskripsikan status asupan gizi secara kualitas dan kuantitas inilah 

yang memunculkan metode penilian konsumsi pangan pada kondisi khusus 

dan kondisi umum. Kondisi khusus yaitu penilian konsumsi pangan di 

tingkat individu sedangkan kondisi umum yaitu penilaian konsumsi pangan 

di tingkat umum. Metode survei konsumsi indivudi adalah recall 24 jam, 

penimbangan makanan (food weighing), pencatatan makanan (food 

record), dan riwayat makanan (dietary history). Sedangkan metode survei 

konsumsi pada kelompok adalah frekuensi makanan (Food Frequency 

Questionnaire), Pencacatan Jumlah Makanan (Food Account) dan Neraca 

Bahan Makanan (Food Balance Sheet) (Sirajuddin,2018).  
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2.7.2 SQ-FFQ 

Metode semi frekuensi makanan atau SQ-FFQ adalah metode survei 

makanan yang memfokuskan pada frekuensi konsumsi makanan pada 

subjek yang ditambah informasi berat dan jumlah makanan yang konsumsi 

setiap porsi makan (Sirajuddin,2018).  

a. Prinsip dan syarat FFQ: 

1. Studi pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan dengan 

tujuan untuk mengindentifikasi bahan makanan yang perlu 

dimasukkan pada daftar Semi FFQ. 

2. Daftar makanan dan minuman. Setelah melakukan studi 

pendahuluan maka dapat diperoleh daftar bahan makanan. 

Hasil akhir selesi secara hati hati dari studi pendahuluan akan 

masuk ke daftar makanan dan minuman ini. Proses seleksi ini 

bertujuan mengefektifkan wawancara pada responden dan 

memperoleh keakuratan kekerapan konsumsi makanan.  

3. Kelompok bahan makanan. Kelompok bahan makanan 

dapat berfungsi untuk menilai skor konsumsi yang 

berdasarkan paparan kelompok bahan makanan. 

4. Periode lama waktu. Pada metode FFQ terdapat prinsip 

pengerjaan dalam waktu yang lama. Hal ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peluang perbedaan konsumsi antar hari 

dan minggu. 

5. Kalibrasi metode lain. Metode SQ FFQ dapat mengunakkan 

metode recall 24 jam sebabgai metode untuk kalibrasi. 

6. Mengukur kecenderungan. Metode ini memusatkan ukuran 

sebaran daripada ukuran memusat. Ukuran sebaran ini 

dapat digunakkan mengukur keragaman dalam konsumsi 

pangan. 

7. Skor konsumsi pangan. Pemberian skor konsumsi pangan 

diberikan untuk mengetahui keragaman pada konsumsi. Jika 

skor tinggi maka makanan yang dikonsumsi  beragam. 
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8. Kelompok literasi. Umumnya karena metode FFQ 

digunakkan dengan metode interview langsung maka dapat 

dilakukan pada individu dengan status literasi rendah 

(Sirajuddin, 2018). 

b. Kekurangan 

Kekurangan metode ini adalah data konsumsi sayur dan buah yang 

dikumpulkan menggunakkan form SQ-FFQ hanya terbatas pada konsumsi 

rata-rata responden sampel bukan merupakan konsumsi rill. 

c. Kelebihan 

Metode ini memiliki kelebihan yaitu sederhana dalam pengunaan 

dan bentuk formatnya. Metode ini sederhana dan terarah bagi responden 

yang menggunakan formulir SQ- FFQ. Bentuk format daftar makanan yang 

sudah tertulis jelas untuk ditanyakan ini menjadi ciri kesederhanaan dari 

SQ-FFQ.  Kelebihan lain yaitu dapat digunakkan dengan interview langsung 

dan cenderung sesuai digunakkan pada kelompok literasi rendah. 

Sehingga responden tidak perlu membaca dan menulis seperti pada 

metode food account (Sirajuddin, 2018).  
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 

3.1 Kerangka Konsep 

Sayur dan buah merupakan bahan makanan nabati yang terkait 

dengan sumber vitamin dan mineral yang sangat diperlukan pada masa 

remaja. Konsumsi sayur dan buah pada remaja berhubungan dengan 

beberapa faktor diantaranya preferensi, self-efficacy, dan keterpaparan 

media pada remaja. Preferensi akan mempengaruhi konsumsi makanan 

pada remaja. Preferensi yang baik pada remaja mampu meningkatkan 

konsumsi sayur dan buah. Self efficacy merupakan bentuk kepercayaan diri 

seseorang bahwa mampu melakukan perilaku tertentu. Kepercayaan diri 

atau self efficacy yang baik ini dapat meningkatkan konsumsi sayur dan 

buah Sedangkan, keterpaparan media mampu diartikan frekuensi 

pengunaan media yang mampu memicu perilaku konsumsi sayur dan buah.  

 

 

 

 

 

GAMBAR 3. 1 GAMBARAN PREFERENSI , SELF EFFICACY DAN 

KETERPAPARAN MEDIA TERHADAP KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 
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-  Variabel Dependent  : Konsumsi Sayur dan Buah 
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3.2 Definisi Operasional 

3.2.1 Preferensi Sayur dan Buah 

Definisi : Kesukaan individu yang menyebabkan sayur 

dan buah dipilih untuk dikonsumsi. Kesukaan terhadap sayur 

dan buah dapat bergantung pada rasa, tekstur, tampilan dan 

kebiasaan makan. 

Cara Ukur : Angket 

Alat Ukur : Kuesioner 

Hasil ukur : Dikategorikan menjadi : 

a. Kurang baik, jika skor <2 poin 

b. Baik, jika skor= 2 poin 

(Farisa, 2012) 

Skala Ukur : Nominal  

3.2.2 Self-Efficacy Sayur dan Buah 

Definisi : Kepercayaan diri dapat menerapkan konsumsi 

sayur dan buah pada situasi dan jumlah tertentu. 

Kepercayaan diri yang baik ini dapat meningkatkan konsumsi 

sayur dan buah. 

Cara Ukur :Angket 

Alat Ukur :Kuisioner 

Hasil ukur :Dikategorikan menjadi 

a. menjadi baik jika skor jawaban ≥ mean dan  

b. kurang baik jika skor jawaban < mean 

(Granner, 2012) 

Skala Ukur : Nominal 

3.2.3 Keterpaparan Media Sayur dan Buah 

Definisi : Mendapatkan informasi terkait gizi atau 

konsumsi sayur dan buah yang diperoleh melalui media masa 

cetak atau media massa elektronik dalam frekuensi tertentu 

dalam 1 bulan terakhir. 

Cara Ukur : Angket 
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Alat Ukur : Kuisioner 

Hasil ukur : Dikategorikan menjadi: 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

(Arif Sadiman, 2003) 

Skala Ukur  : Nominal 

3.2.4 Konsumsi Sayur dan buah  

Definisi : Rata- rata konsumsi sayur dan buah pada 

remaja. 

Cara Ukur : Wawancara Form SQ- FFQ 

Alat Ukur : SQ- FFQ 

Hasil ukur : Dikategorikan menjadi: 

a. Cukup, > 400gr/hari 

b. Kurang, < 400gr/hari 

(PGS, 2014) 

Skala ukur : Nominal 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakkan yaitu cross-sectional. Cross 

sectional merupakan penelitian non eksperimental dengan model 

pendekatan poin time dalam rangka mempelajari dinamika kolerasi antara 

faktor-faktor resiko dengan efek yang berupa penyakit atau status 

kesehatan tertenu. Penelitian ini dirancang untuk mengobservasi secara 

bersamaan variable yang termasuk faktor resiko dan variabel yang 

termasuk efek. 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Ngamprah pada 23 Desember 

2021. 

4.3 Populasi dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh remaja pelajar SMAN 1 

Ngamprah.  

4.3.2 Sampel 

Pengambilan sampel dilakuan dengan cara purposive sampling. 

Sampling dengan kriteria sebagai inklusi sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi sampel 

1. Bersedia menjadi sampel 

2. Berusia 15- 18 tahun 

3. Bertempat tinggal di Bandung Barat 

b. Kriterian eksklusi sampel  

1. Dalam keadaan sakit  

2. Tidak dapat hadir saat penelitian 

Berdasarkan jumlah sampel pada penelitian ini didapatkan dari hasil 

perhitungan dengan populasi yang ada, maka besar sampel dapat di hitung 

dengan rumus berikut: 
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Perhitungan sampel minimal : 

𝑛 =
N 𝑍21−ɑ/2P(𝑃−1)

d2(N−1)+𝑍2−ɑ/2𝑃(𝑃−1)
  

𝑛 =
1086( 1.65)2 0.1674 (1−0.1674)

(0.1)2(1086−1)+(1.65)20.1674(1−0.1674)
= 

1086 x 2.72 x 0.149

10.85+0.379
   = 

440.13

11.229
 = 39.19  

Dari perhitungan sampel dengan mengunakkan rumus di atas 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 40 sampel. 

Keterangann :  

𝑛   = Jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini 

N   = Jumlah populasi (1086) 

P  = Prevalensi kejadian tidak mengkonsumsi sayur dan buah 

di Bandung Barat pada usia 15-19 tahun (16.74%) = 0.1674 

ɑ   = Derajat Kepercayaan (90%) = 1.65 

d    = Presisi  (10%) = 0.1 

(Rachmat, 2015) 

4.3.3 Cara Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel mengunakkan metode purposive sampling dari  

total populasi yang ada di SMAN 1 Ngamprah sebanyak 1086 orang yang 

tediri dari siswa kelas X sebanyak 396 siswa dari 11 kelas, siswa kelas XI 

sebanyak 390 siswa dari 11 kelas dan siswa kelas XII sebanyak 301 siswa 

dari 9 kelas. Pengambilan sampel dilakukan pada kelas X, XI dan XII 

mengunakkan purposive sampling. 

4.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

4.4.1 Data Primer 

Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Data responden meliputi usia, jenis kelamin, kelas, tingkat 

pendidikan orang tua dan pekerjaan orangtua. 

b. Data konsumsi sayur dan buah yang didapat dari kuisioner SQ 

FFQ dengan wawancaca langsung pada remaja 

c. Data preferensi sayur dan buah yang didapat dari hasil jawaban 

kuisioner yang diisi sendiri oleh responden 
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d. Data self-efficacy terhadap sayur dan buah yang didapat dari 

hasil jawaban kuisioner yang diisi sendiri oleh responden 

e. Data keterpaparan media yang didapat dari hasil jawaban 

kuisioner yang diisi sendiri oleh responden 

4.4.2 Data Sekunder 

 Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

sekolah meliputi alamat sekolah dan jumlah siswa. 

4.4.3 Cara Pengumpulan Data  

a. Data karakteristik siswa SMAN 1 Ngamprah, meliputi : nama, kelas, 

umur, tanggal lahir, jenis kelamin, jenis kelamin, kelas, tingkat 

pendidikan orang tua, pekerjaan orangtua, dan alamat rumah yang 

diperoleh mengunakkan kuisioner yang diisi sendiri. 

b. Data rata-rata konsumsi sayur dan buah yang diperoleh dengan 

melakukan wawancara SQ-FFQ kepada responden. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam wawancara SQ-FFQ (Par’i, 

2016) adalah : 

1. Menyiapkan formulir SQ-FFQ. 

2. Petugas memperkenalkan diri pada responden dan 

menjelaskan tujuan wawancara kepada responden. 

3. Menanyakan jenis sayur dan buah yang biasa dimakan dalam 

sebulan terakhir, dan petugas mempersilakan responden untuk 

memberi tanda pada daftar makanan yang tersedia pada 

kuisioner. 

4. Enumerator menanyakan secara rinci makanan yang biasa 

dimakan mulai dari harian, mingguan, sampai pada bulanan 

kemudian beralih tanda pada kolom wakrtu. 

5. Enumerator menanyakan frekuensi bahan makanan yang 

dioknsumsi responden yang telah ditandai di dalam daftar SQ-

FFQ. 

6. Enumerator menanyakan jumlah yang dikonsumsi perporsi tiap 

kali makan 
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7. Enumerator mengucapan terima kasih kepada responden 

8. Enumerator menerjemahkan URT ke dalam gram dan 

menghitung rata-rata perhari dengan bantuan Daftar Komposisi 

Bahan Makanan (DKBM) atau daftar penukar atau dengan 

software komputer. 

9. Membandingkan konsumsi rata-rata sayur dan buah pada 

responden perhari dengan anjuran konsumsi sayur dan buah. 

c. Data preferensi sayur dan buah yang didapat dari hasil jawaban 

kuisioner yang diisi sendiri oleh responden. 

Langkah pengisian kuisioner preferensi: 

1. Menyiapkan kuisioner preferensi sayur dan buah pada 

responden. 

2. Petugas menjelaskan cara mengisi kuisioner. 

3. Kuisioner terdiri dari 5 soal untuk kuisioner preferensi sayur dan 

5 soal untuk kuisioner preferensi sayur. 

4. Jika sampel menjawab ya pada pertanyaan ke-1 maka 

mendapat 1 poin dan jika tidak mendapatkan 0 poin. 

5. Kemudian preferensi dikategori Kurang baik, jika skor <2 poin 

d. Data self-efficacy terhadap sayur dan buah yang didapat dari hasil 

jawaban kuisioner yang diisi sendiri oleh responden 

1. Menyiapkan kuisioner self efficacy sayur dan buah pada 

responden. 

2. Petugas menjelaskan cara mengisi kuisioner. 

3. Kuisioner terdiri dari 5 soal yang berupa pernyataan sangat 

setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

4. Perhitungan poin untuk (sangat setuju = 4), (setuju= 3), (tidak 

setuju= 2), (sangat tidak setuju=1). 

5. Hasil kuisioner dijumlahkan dan dikategorikan berdasarkan 

menjadi baik jika skor jawaban ≥ mean dan kurang baik jika skor 

jawaban < mean. 
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e. Data keterpaparan media yang didapat dari hasil jawaban kuisioner 

yang diisi sendiri oleh responden 

1. Menyiapkan kuisioner keterpaparan media pada responden. 

2. Petugas menjelaskan cara mengisi kuisioner. 

3. Kuisioner terdiri dari 4 soal terkait keterpaparan media. 

4. Berdasarkan pertanyaan ke-1, jika sampel pernah terpapar 

media gizi maka dikategorikan menjadi: pernah atau tidak 

pernah. 

4.5 Pengolahan dan Analisis Data 

4.5.1 Pengolahan Data 

a. Data konsumsi sayur dan buah didapatkan dari kuisioner SQ FFQ 

lalu di entry ke dalam SPSS dan dikategorikan menjadi dua 

kelompok yaitu konsumsi sayur dan buah cukup dan kurang. 

b. Data preferensi sayur dan buah didapat dari kuisioner preferensi 

lalu di entry ke dalam SPSS dan dikategorikan menjadi dua 

kelompok yaitu kurang baik dan baik. 

c. Data self-efficacy sayur dan buah didapat dari kuisioner self 

efficacy lalu di entry ke dalam SPSS dan dikategorikan menjadi 

dua kelompok yaitu kurang baik dan baik. 

d. Data keterpaparan media dari kuisioner keterpaparan media 

massa lalu di entry ke dalam SPSS dan dikategorikan menjadi 

dua kelompok yaitu terpapar dan tidak terpapar. 

4.5.2 Analisis Data 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran 

konsumsi sayur dan buah remaja mengunakkan kuisioner 

metode wawancara pada remaja. Analisis variable dilakukan 

dengan tujuan mengetahui distribusi frekuensi dan persentasi 

setiap variable, kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan dianalisis secara deskriptif.  
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b. Analisis bivarate 

Analisis bivariate disajikan dengan mengunakkan tabel silang 

dan dianalisis secara deskriptif. Analisis bivariate dilakukan 

dengan mengetahui informasi dan gambaran preferensi, self 

efficacy dan keterpaparan media berdasarkan pola konsumsi 

sayur dan buah.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Umum SMAN 1 Ngamprah  

Lokasi penelitian ini bertempat di SMAN 1 Ngamprah. SMAN 1 

Ngamprah adalah salah satu satuan pendidikan jenjang sekolah menengah 

atas yang terletak di Ngampah. Alamat lengkap dari SMAN 1 Ngamprah 

yaitu berada di Jl. Kenanga Raya Puri Cipageran Indah 2, RT. 01, RW. 18, 

Desa Tani Mulya Ngamprah Kode Pos : 40552. Terdapat 3 tingkatan kelas 

di SMAN 1 Ngamprah yaitu terdiri dari kelas X, XI , dan XII, dimana masing 

masing tingkatannya memiliki 2 penjurusan yaitu IPA dan IPS. Pada tingkat 

X terdapat 7 kelas jurusan IPA dan 4 kelas jurusan IPS dengan total kelas 

11 kelas dan jumlah siswa 396 orang. Pada tingkat kelas XI terdapat 7 kelas 

jurusan IPA dan 4 kelas jurusan IPS dengan total kelas 11 dan jumlah siswa 

sebanyak 388 orang. Sedangkan, pada tingkat kelas XII terdapat 5 kelas 

jurusan IPA dan 4 kelas jurusan IPS dengan total kelas 9 kelas dan jumlah 

siswa 302 orang. Maka jumlah siswa dari tingkat X,XI, dan XII adalah 1086 

orang. 

Tempat kantin SMAN 1 Ngamprah tidak banyak yang berjualan 

dikarenakan pandemi dan siswa lebih sering dirumah. Secara 

oberservasional, tidak banyak pedagang yang berjualan dan tidak tersedia 

pedagang buah dan sayur. Sedangkan, dirumah terdapat variasi 

ketersediaan sayur dan buah yang berbeda setiap individunya. 

5.2 Gambaran Umum Sampel 

Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswi kelas X, XI, dan 

XII Jurusan IPA dan IPS di SMAN 1 Ngamprah yang bersedia mejadi 

sampel penelitian. Jumlah sampel yang digunakkan pada penelitian ini 

adalah sebanyak 40 siswa.  
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5.3 Karakteristik Umum Sampel 

5.3.1 Usia Sampel  

Pada penelitian ini, usia sampel diketegorikan menjadi 4 kelompok 

yaitu 15, 16, 17 dan 18 tahun. Distribusi frekuensi berdasarkan usia dapat 

dilihat pada tabel 5.1 di bawah ini. 

TABEL 5. 1 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN USIA  
Kelompok usia n % 

15 tahun 9 22.5 

16 tahun 13 32.5 

17 tahun 12 30.0 

18 tahun 6 15.0 

Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diperoleh bahwa karakteristik sampel 

menurut usia terdiri dari 22.5% siswa berusia 15 tahun, 32.5% siswa 

berusia 16 tahun, 30.0% siswa berusia 17 tahun, dan 15.0% siswa berusia 

18 tahun. Berdasarkan penelitian Dearly (2021) menyatakan variabel usia 

memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi sayur dan buah. 

Semakin tua sampel, maka semakin rendah konsumsi sayur dan buahnya. 

Hal ini dikuatkan dengan teori Rasmussen et al (2006) yang menyatakan 

asupan sayur dan buah menurun seiring bertambahnya usia diantara anak-

anak dan remaja.  

5.3.2 Jenis Kelamin Sampel 

Pada penelitian ini, jenis kelamin sampel diketegorikan menjadi 2 

kelompok yaitu perempuan dan laki-laki. Distribusi frekuensi berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah ini. 

TABEL 5. 2 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN 

Jenis Kelamin n % 

Perempuan 23 57.5 

Laki-laki 17 42.5 

Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa karakteristik sampel  

menurut jenis kelamin terdiri dari 42.5% siswa laki-laki dan 57.5% siswa 

perempuan. Menurut Fibrihizani (2012) dan Robert (2013), terdapat 
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kecederungan konsumsi sayur dan buah yang lebih baik pada perempuan 

daripada laki-laki. Hal ini dapat dihubungkan dengan kesukaan anak 

perempuan terhadap sayur dan buah lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini 

serupa pada penelitian ini yang menujukkan rata-rata konsumsi sayur dan 

buah pada perempuan lebih banyak dibanding pada laki laki. Dengan rata-

rata konsumsi sayur dan buah pada perempuan 324 gr dan pada laki laki 

276gr. 

5.3.3 Kelas Sampel 

Pada penelitian ini, kelas sampel diketegorikan menjadi 3 kelompok 

yaitu X,XI, dan XII. Distribusi frekuensi berdasarkan kelas dapat dilihat pada 

tabel 5.3. Berdasarkan tabel tesebut dapat diperoleh bahwa karakteristik 

sampel  menurut kelas terdiri dari 27.5% siswa kelas X dan  47.5% siswa 

kelas XI dan 25.0% siswa kelas XII. 

TABEL 5. 3DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN 
KELAS  

Kelas n % 

 X  11 27.5 

XI 19 47.5 

XII 10 25.0 

Total 40 100.0 

5.3.4 Tingkat Pendidikan Orangtua Sampel 

Pada penelitian ini, tingkat pendidikan orang tua sampel 

diketegorikan menjadi 5 kelompok yaitu Tidak sekolah, Tamat SD, Tamat 

SMP, tamat SMP, tamat SMA/SMK dan tamat PT/D3/S1/S2/S3. Distribusi 

frekuensi tingkat pendidikan orangtua dapat dilihat berdasarkan pada tabel 

5.4 di bawah ini. 

TABEL 5. 4 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN 
PENDIDIKAN ORANGTUA  

Orangtua  Tingkat Pendidikan n % 

Ayah Tidak sekolah 1 2.5 

 SD 1 2.5 

 SMP 1 2.5 

 SMA/SMK 21 52.5 

 PT/D3/S1/S2/S3 16 40.0 

Total  40 100.0 
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Ibu  Tidak sekolah 1 2.5 

 SD 2 5.0 

 SMP 1 2.5 

 SMA/SMK 20 50.0 

 PT/D3/S1/S2/S3 16 40.0 

Total  40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diperoleh bahwa karakteristik sampel  

menurut pendidikan ayah terdiri dari 27.5% ayah tingkat pendidikan tidak 

sekolah, 2.5% ayah pendidikan tamat SD, 2.5% ayah tingkat pendidikan 

tamat SMP, 52.5% ayah tingkat pendidikan tamat SMA/SMK dan 40% ayah 

tingkat pendidikan tamat PT/D3/S1/S2/S3. Sedangkan karakteristik sampel 

menurut pendidikan Ibu terdiri dari 2.5% tingkat pendidikan tidak sekolah, 

5.0% ibu tingkat pendidikan tamat SD, 2.5% ibu tingkat pendidikan tamat 

SMP, 50.0% ibu tingkat pendidikan SMA/SMK dan 40.0% ibu tingkat 

pendidikan PT/D3/S1/S2/S3. Pada penelitian Dearly (2021) dan Astriyani 

(2011) menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara pendidikan orang 

tua dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja.  

5.3.5 Pekerjaan Orangtua Sampel 

Pada penelitian ini, pekerjaan ayah sampel diketegorikan menjadi 6 

kelompok yaitu PNS, Pegawai Swasta, Wiraswasta, Buruh, Dosen dan tidak 

bekerja. Sedangkan, pekerjaan ibu sampel diketegorikan menjadi 6 

kelompok yaitu PNS, Pegawai Swasta, Wiraswasta, Buruh, Dosen dan ibu 

rumah tangga.  Distribusi frekuensi berdasarkan kelas dapat dilihat pada 

tabel 5.5 di bawah ini. 

TABEL 5. 5 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN 
PEKERJAAN ORANGTUA 

Orangtua  Pekerjaan N % 

Ayah PNS/TNI/POLRI/BUMN 6 15.0 

 Pegawai Swasta 17 42.5 

 Wiraswasta/Pedagang 11 27.5 

 Buruh 4 10.0 

 Dosen/Guru 1 2.5 

 Tidak bekerja 1 2.5 

Total  40 100.0 
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Ibu  PNS/TNI/POLRI/BUMN 3 7.5 

 Pegawai Swasta 1 2.5 

 Wiraswasta/Pedagang 3 7.5 

 Ibu rumah tangga 30 75.0 

 Dosen/Guru 3 7.5 

Total  40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diperoleh bahwa karakteristik sampel  

menurut pekerjaan ayah terdiri dari 15.0% ayah memiliki pekerjaan sebagai 

PNS/TNI/POLRI/BUMN, 42.5% ayah memiliki pekerjaan sebagai pegawai 

swasta, 27.5% ayah memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta/pedagang, 

10.0% ayah memiliki pekerjaan sebagai buruh, 2.5% ayah memiliki 

pekerjaan sebagai dosen/guru dan 2.5% ayah tidak memiliki pekerjaan. 

Sedangkan karakteristik sampel menurut pekerjaan Ibu terdiri dari 7.5% ibu 

memiliki pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI/BUMN, 2.5% ibu memiliki 

pekerjaan sebagai Pegawai swasta, 7.5% ibu memiliki pekerjaan sebagai 

wiraswasta/pedagang, 75.0% ibu memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga dan 7.5% ibu memiliki pekerjaan sebagai dosen/guru. Pada 

penelitian Astriyani (2011) menyatakan tidak ada hubungan signifikan 

antara pekerjaan orangtua dengan konsumsi sayur dan buah. 

5.4 Analisis Univariat 

5.4.1 Preferensi 

Pada penelitian ini, preferensi sampel diketegorikan menjadi 2 

kelompok yaitu kurang baik dan baik. Sampel dikategorikan memiliki 

preferensi yang baik jika memilki skor poin =2. Sedangkan, dikategorikan 

memiliki preferensi yang kurang baik jika skor poin <2. Distribusi frekuensi 

berdasarkan preferensi buah dapat dilihat pada tabel 5.6 di bawah ini. 

TABEL 5. 6 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN  
PREFERENSI BUAH. 

Variabel  n % 

Preferensi Buah Suka 39 97.5 

 Tidak suka 1 2.5 

 Total  40 100.0 
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Berdasarkan tabel 5.6 dapat diperoleh hasil preferensi buah dari 40 

sampel adalah 39 orang (97.5%) siswa suka buah dan 1 orang ( 2.5%) 

siswa tidak suka buah dengan alasan tidak tersedia. Sedangkan, 

berdasarkan penelitian di SMPN 127 Jakarta Barat dari 165 sampel, 

diketahui terdapat 93.93% sampel suka buah dan 6.06% sampel tidak suka. 

Dan dari 6.06% sampel yang menyatakan tidak suka buah beralasan tidak 

suka buah karena tidak tersedia (50%) dan rasanya tidak enak (50%) 

(Nurlidyawati, 2015). Berdasarkan hasil penelitian lain, menyatakan bahwa 

89.8% sampel menyukai buah dan 10.2% sampel tidak suka buah (Terati, 

2020). Sedangkan pada Penelitian Dearly (2020) dan Sari (2018) yang 

menyatakan food preference buah kurang adalah 0% pada SMAN 6 

Bandung. Jika dibandingkan dengan penelitian lain, maka remaja di SMAN 

1 Ngamprah juga memiliki kecederungan suka terhadap buah. Sedangkan 

alasan tidak suka konsumsi buah pada remja di SMAN 1 Ngamprah 

cenderung mirip yaitu karena tidak tersedia. 

TABEL 5. 7 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN 
KUISIONER PREFERENSI BUAH. 

Variabel  n % 

Alasan tidak suka 
buah 

Tidak tersedia 1 100 

Rasanya tidak enak 0 0 

Tidak bermanfaat bagi tubuh 0 0 

Total  1 100 

Alasan konsumsi 
buah 

Rasanya enak dan segar 19 47.5 

Disuruh orangtua/wali atau teman  2 5.0 

Membantu melancarkan pencernaan 1 2.5 

Untuk menjaga kesehatan karena 
sumber vitamin dan mineral 

18 45.0 

Total  40 100 

Pengolahan buah 
yang disukai 

Buah segar 28 70.0 

Jus buah segar 11 27.5 

Minuman buah kemasan 0 0 

Buah kaleng, manisan buah 0 0 

Dicampur dengan 
makanan/minuman lain (seperti sop 
buah) 

1 2.5 

Total  40 100 
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Dari hasil kuisioner penelitian ini, diketahui alasan siswa 

mengkonsumsi buah adalah rasanya enak dan segar (47.5%), untuk 

menjaga kesehatan karena sumber vitamin dan mineral (45.0%), disuruh 

orangtua/wali (5.0%) dan membantu melancarkan pencernaan (2.5%). 

Sedangkan pengolahan buah yang paling disukai adalah buah segar 

(70.0%), Jus Buah segar (27.5%) dan dicampur dengan makanan lain 

(2.5%). Pada penelitian Nurlidyawati (2015) menyatakan alasan siswa 

konsumsi buah paling tinggi adalah untuk menjaga kesehatan karena 

sumber vitamin dan mineral (32.9%) dan rasanya enak dan segar (25.8%) 

dan pengolahan buah yang paling disukai adalah buah segar (58.1%). 

Sedangkan pada penelitian Dearly (2021) alasan terbanyak remaja 

konsumsi buah adalah untuk menjaga kesehatan (84.4%) dan pengolahan 

buah yang paling disukai adalah buah segar (50%) dan Jus Buah segar 

(43.8%). Jika dibandingkan dengan penelitian lain, alasan terbanyak 

konsumsi buah di SMAN 1 Ngamprah berbeda dengan penelitian lain yaitu 

rasanya enak dan segar. Sedangkan pengolahan yang paling disukai 

remaja cenderung sama yaitu buah segar yang dimakan langsung. 

Sedangkan hasil penilitian diperoleh 3 buah yang paling disukai oleh 

sampel dapat dilihat pada gambar 5.1 dibawah ini. 

 

GAMBAR 5. 1 JENIS BUAH  YANG PALING DISUKAI OLEH SAMPEL 
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Pada penelitian ini sampel dapat memilih 3 jenis buah yang paling 

disukai. Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa jenis buah yang 

paling disukai adalah mangga (72.5%), pisang (22.5%) dan alpukat serta 

melon (20.0%). Dan berdasarkan penelitian Nurlidyawati (2015), 29 siswa 

memilih lebih menyukai mangga dan 22 siswa memilih apel. Sedangkan 

penelitian Dearly (2021), 44 subjek memilih  mangga sebagai buah yang 

disukai, dan 36 subjek memilih pisang. Sedangkan, menurut SDT 2014, 

konsumsi buah terbanyak pada masyarakat indonesia yaitu pisang. Jika 

dibandingkan dari ketiga penelitian, remaja memiliki preferensi yang sama 

yaitu lebih banyak yang menyukai mangga dan diikuti dengan pisang yang 

lebih sering dikonsumsi. Sedangkan distribusi frekuensi preferensi pada 

sayur dapat dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini. 

TABEL 5. 8 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN  
PREFERENSI SAYUR. 

Variabel  n % 

Preferensi 
Sayur 

Suka 36 90 

 Tidak suka 4 10 

 Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui hasil preferensi sayur dari 40 sampel 

adalah 36 orang (90%) siswa suka terhadap sayur dan 4 orang ( 10%) siswa 

tidak suka dengan sayur dengan alasan tidak tersedia (2 orang) dan 

rasanya tidak enak (2 orang). Sedangkan berdasarkan penelitian di SMPN 

127 Jakarta Barat, diketahui terdapat 79.39% sampel suka sayur dan 20.6% 

sampel tidak suka (Nurlidyawati, 2015). Penelitian Dearly (2021) 

menyatakan terdapat 90.6% sampel yang suka sayur dan 9.4% sampel  

tidak suka sayur. Jika dibandingkan, angka preferensi sayur pada remaja di 

SMAN 1 Ngamprah cenderung mirip dengan penelitian dearly yaitu 90% 

(Dearly, 2021). 
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TABEL 5. 9 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN 
KUISIONER PREFERENSI SAYUR 

Variabel  n % 

Alasan tidak 
menyukai 
sayur 

Tidak tersedia 2 50 

 Rasanya tidak enak 2 50 

 Tidak bermanfaat bagi tubuh 0 0 

 Total 4 100 

Alasan 
konsumsi 
sayur 

Rasanya enak dan segar 2 5 

 Disuruh orangtua/wali atau teman  7 17.5 

 Membantu melancarkan 
pencernaan 

12 30.0 

 Untuk menjaga kesehatan karena 
sumber vitamin dan mineral 

19 47.5 

 Total 40 100 

Pengolahan 
sayur yang  
disukai 

sayur segar 0 0 

 Sayuran dimasak 35 87.5 

 Minuman sayur kemasan 0 0 

 Jus sayur segar 0 0 

 Dicampur dengan 
makanan/minuman lain  

5 12.5 

 Total 40 100 

Berdasarkan hasil kuisioner diketahui alasan siswa mengkonsumsi 

sayur adalah untuk menjaga kesehatan karena sumber vitamin dan mineral 

(47.5%), membantu melancarkan pencernaan (30.0%), disuruh  

orangtua/wali (17.5%) dan rasanya enak dan sehat (5.0%). Sedangkan 

pengolahan sayur yang paling disukai adalah sayuran dimasak (87.5%) dan 

dicampur dengan makanan/minuman lain (12.5%). Penelitian Nurlidyawati 

(2015) menyatakan alasan siswa konsumsi sayur paling tinggi adalah untuk 

menjaga kesehatan (56.5%). Sedangkan pengolahan sayur yang paling 

disukai adalah sayuran dimasak (83.2%). Dan pada penelitian Dearly 

(2021) menyatakan alasan siswa konsumsi sayur paling tinggi adalah untuk 

menjaga kesehatan (84.4%). Sedangkan pengolahan sayur yang paling 
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disukai adalah sayuran dimasak dengan cara ditumis (84.4%). Jika 

dibandingkan dengan penelitian lain, remaja di SMAN 1 Ngamprah memilih 

mengkonsumsi sayur untuk menjaga kesehatan sama seperti pada 

penelitian lain. Sedangkan cara pengolahan yang paling disukai cenderung 

sama yaitu sayur yang dimasak.Pada penelitian ini sampel diberi 

kesempatan memilih 3 jenis sayur yang paling disukai.  

 

GAMBAR 5. 2JENIS SAYUR YANG PALING DISUKAI OLEH SAMPEL 
Berdasarkan gambar 5.2 dapat dilihat bahwa jenis sayur yang paling 

disukai adalah sayur kangkung (57.5%), dan bayam serta wortel (47.5%). 

Dan berdasarkan penelitian Nurlidyawati (2015) 52 siswa memilih lebih 

menyukai bayam, 44 siswa memilih kangkung sebagai sayur yang paling 

disukai. Sedangkan berdasarkan penelitian lain, 46 remaja memilih 

menyukai kangkung, dan 35 remaja memilih menyukai bayam (Dearly, 

2021). Jika dibandingkan dengan penelitian lain maka jenis sayur yang 

disukai remaja di SMAN 1 Ngamprah cenderung sama yaitu kangkung atau 

bayam. Hal ini juga didukung dengan SDT 2014 yang menyatakan sayuran 

daun seperti kangkung dan bayam merupakan kelompok sayuran yang 
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paling banyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia (Kemenkes ,2014). 

Sedangkan distribusi kategori preferensi sayur dan buah didapat dari hasil 

2 pertanyaan terkait preferensi sayur dan buah. Dengan hasil dapat dilihat 

pada tabel 5.10 dibawah ini. 

TABEL 5. 10 DISTRIBUSI FREKUENSI SAMPEL BERDASARKAN  
PREFERENSI SAYUR  BUAH. 

Preferensi sayur dan 
buah 

N % 

Baik (skor =2) 36 90.0 

Kurang baik (skor <2) 4 10.0 

Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.10 dapat diperoleh kategori preferensi sayur 

dan buah  dari 40 orang sampel adalah 4 orang (10%) memiliki preferensi 

kurang baik dan 36 orang (90%) siswa memiliki preferensi baik. Pada 

penelitian Lestari (2013), terdapat 81.1% siswa yang menyukai sayur dan 

buah dan terdapat 18.9% yang tidak menyukai sayur dan buah. Sedangkan 

hasil penelitian Nurlidyawati (2015), terdapat 77.6% responden memiliki 

preferensi baik terhadap sayur dan buah dan 22.4% responden memiliki 

preferensi yang kurang baik terhadap sayur dan buah. Jika dibandingkan 

jumlah preferensi sayur dan buah di SMAN 1 Ngamprah lebih tinggi 

dibandingkan yang lain. 

Berdasarkan teori Chen (2020) menyatakan bahwa preferensi 

memang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu karakteristik makanan, 

karakteristik individu dan karakteristik lingkungan. Berdasarkan alasan 

konsumsi buah tertinggi (karena rasanya enak dan segar) telah sesuai 

dengan teori Chen yang menyatakan bahwa karakteristik makanan (rasa, 

tekstur) mempengaruhi tingginya preferensi buah di SMAN 1 Ngamprah. 

Sedangkan pada preferensi sayur lebih dipengaruhi oleh karakteristik 

individu atau sikap terhadap kesehatan. Hal ini dijelaskan dengan 

banyaknya yang memilih konsumsi sayur dengan alasan menjaga 

kesehatan.  
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Berdasarkan teori Vabe menyatakan bahwa tingginya preferensi 

sayur dan buah di SMAN 1 Ngamprah dapat dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu biologis, psikologis dan lingkungan. Penyebab tingginya preferensi 

buah dan sayur berdasarkan faktor biologis dapat dikarenakan presepsi dan 

pengalaman sensoris pada buah dan sayur. Sedangkan secara psikologis 

tingginya preferensi buah dan sayur dikarenakan kebiasaan konsumsi buah 

yang berulang. Sedangkan berdasarkan faktor lingkungan tingginya 

preferensi dapat dipengaruhi oleh pengaruh orang tua, usia , jenis kelamin 

dan pengahasilan. (Vabe, 2014) 

5.4.2 Self-Efficacy 

Pada penelitian ini, self efficacy sampel diketegorikan menjadi 2 

kelompok yaitu kurang baik dan baik. Sampel dikategorikan memiliki self 

efficacy yang baik jika memilki skor ≥ (mean/13,75). Sedangkan, 

dikategorikan memiliki self efficacy yang kurang baik jika skor poin < 

(mean/13,75). Distribusi frekuensi berdasarkan preferensi dapat dilihat 

pada tabel 5.11 di bawah ini. 

TABEL 5. 11 GAMBARAN SELF EFFICACY SAMPEL 

Self efficacy N % 

Baik  23 57.5 

Kurang baik 17 42.5 

Total 40 100.0 

Dari tabel 5.11 diatas dapat di peroleh kesimpulan bahwa terdapat 

23 orang (57.5%) siswa dengan self efficacy baik dan 17 orang ( 42.5%) 

siswa dengan self efficacy kurang baik. Berdasarkan penelitian Anggraeni 

(2018) terdapat 46.6% remaja di SMPN 98 Jakarta memiliki self efficacy 

yang baik dan 53.4% remaja memiliki self efficacy yang kurang baik. 

Sedangkan berdasarkan penelitian Fayasari (2020), diketahui di daerah 

urban yaitu Jakarta terdapat 36.4 % responden yang memiliki self efficacy 

yang baik dan 63.3% responden yang memiliki self efficacy yang kurang 

baik. Sedangkan di daerah rural yaitu Bogor terdapat 82.1% responden 

yang memiliki self efficacy yang baik dan 17.9% responden memiliki self 

efficacy kurang baik. Jika dibandingkan dengan penelitian diatas, siswa di 
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SMAN 1 Ngamprah memiliki self efficacy lebih tinggi dibandingkan remaja 

di daerah Urban seperti Jakarta namun lebih rendah pada daerah Rural 

seperti Bogor.  

TABEL 5. 12 DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN SELF 
EFFICACY 

Variabel Self efficacy Total 

N % N % 

Saya percaya dapat memakan  buah/olahannya atau 
sayur/olahannya  hampir setiap pagi 

Sangat Tidak Percaya 0 0 

40 100.0 
Tidak percaya 4 10.0 

Percaya 28 70.0 

Sangat Percaya 8 20.0 

Saya percaya dapat memakan sayur dan buah setiap kali makan 
makanan utama 

Sangat Tidak Percaya 0 0 

40 100.0 
Tidak percaya 12 30.0 

Percaya 24 60.0 

Sangat Percaya 4 10.0 

Saya percaya dapat memakan sayur dan buah ketika berada di luar 
rumah 

Sangat Tidak Percaya   

40 100.0 
Tidak percaya 9 22.5 

Percaya 25 62.5 

Sangat Percaya 6 15.0 

Saya percaya dapat memakan minimal 5 porsi sayur dan buah setiap 
hari 

Sangat Tidak Percaya 1 2.5 

40 100.0 
Tidak percaya 23 57.5 

Percaya 15 37.5 

Sangat Percaya 1 2.5 

Saya percaya dapat memakan sayur dan buah sebagai snack. 

Sangat Tidak Percaya   

40 100.0 
Tidak percaya 14 35.0 

Percaya 22 55.0 

Sangat Percaya 4 10.0 

Pada tabel 5.12 diatas diketahui responden lebih merasa percaya 

dirinya terendah saat ditanyakan mengenai mengkonsumsi sayur dan buah 

sebanyak 5 porsi perharinya. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 2.5% 

memilih sangat tidak percaya, 57.5% memilih tidak percaya, 37.5% memilih 



50 
 

 
 

percaya dan 2.5% memilih sangat percaya. Sedangkan responden merasa 

percaya diri tertinggi saat ditanyakan dapat mengkonsumsi sayur atau buah 

atau olahannya di setiap pagi hari. Hal ini dibuktikan dengan sebanyak 

10.0% memilih tidak  percaya, 70.0% memilih percaya dan  20.0% memilih 

sangat percaya. 

Berdasarkan teori Maduxx menyatakan bahwa self efficacy 

seseorang dipengarui oleh lima sumber utama yaitu pengalaman kinerja, 

pengalaman perwakilan, pengalaman imajiner, presuasi verbal, dan 

keadaan fisiologis atau emosional (Maduxx, 2012). Jika penelitian ini 

dibandingkan dengan teori maka cukup tingginya nilai self efficacy di SMAN 

1 Ngamprah dapat dikarenakan oleh pengalaman kinerja (kemampuan 

individu untuk melaksanakan konsumsi sayur dan buah dalam jumah 

minimal seperti 1 kali setiap pagi) dan persuasi verbal (persuasi dari orang 

tua untuk konsumsi sayur dan buah). Dan rendahnya self efficacy dapat 

dipengaruhi oleh faktor pengalaman kinerja pada orang tersebut yang 

dinyatakan dengan terdapat ketidakmampuan pada responden untuk 

mengontrol lingkungan (ketersediaan sayur dan buah) sehingga belum 

mampu mengkonsumsi sayur dan buah sesuai anjuran.  

5.4.3 Keterpaparan Media 

Pada penelitian ini, keterpaparan media pada sampel diketegorikan 

menjadi 2 kelompok yaitu pernah dan tidak pernah. Distribusi frekuensi 

berdasarkan keterpaparan media dapat dilihat pada tabel 5.13 di bawah ini. 

TABEL 5. 13 GAMBARAN KETERPAPARAN MEDIA SAMPEL 

Keterpaparan Media n % 

Pernah 24 60.0 

Tidak pernah 16 40.0 

Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.13 diatas diketahui terdapat 24 orang (60.0%) 

siswa yang pernah terpaparan media massa dan 16 orang ( 40.0%) siswa 

yang belum pernah terpapar media massa mengenai konsumsi sayur dan 

buah. Penelitian Anggraeni (2018) menyatakan terdapat 98.1% remaja 
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pernah terpapar media dan 1.9% tidak pernah terpapar media massa. 

Sedangkan pada penelitian Lestari (2013), 66% siswa terpapar 

informasi/iklan dan 34% tidak terpapar informasi/iklan. Sedangkan 

penelitian Farisa (2012) menyatakan terdapat 92.5% responden yang 

terpapar media dan 7.5% responden yang tidak terpapar media. Jika 

dibandingkan dengan penelitian lain keterpaparan media informasi terkait 

sayur dan buah di SMAN 1 Ngamprah lebih rendah dibandingkan dengan 

yang lainnya. 

TABEL 5. 14 DISTRIBUSI FREKUENSI BERDASARKAN 
KETERPAPARAN MEDIA 

Variabel Keterpaparan Media Total 

N % N % 

Dari mana kamu biasanya mendapat informasi mengenai gizi? 

Tidak ada 4 10.0 

40 100.0 Media Elektronik 35 87.5 

Media Non Elektronik 1 2.5 

Dari media elektronik yang mana kamu biasanya mendapat informasi 
mengenai gizi dan kesehatan? 

Tidak ada 2 5.0 

40 100.0 

Acara Televisi 3 7.5 

Iklan di televise 3 7.5 

Internet 14 35.0 

Media Sosial 18 45.0 

Dari media non elektronik yang mana kamu biasanya mendapat 
informasi mengenai gizi dan kesehatan? 

Tidak ada 6 15.0 

40 100.0 

Artikel di koren 2 5.0 

Iklan di koran 2 5.0 

Iklan di majalah 1 2.5 

Temen/Keluarga 24 60.0 

Sekolah 5 12.5 

Dari sosial media yang mana kamu biasanya mendapat informasi 
mengenai gizi dan kesehatan? 

Tidak ada 4 10.0 

40 100.0 

Google 16 40 

Instagram 13 32.5 

Twitter 1 2.5 

Tiktok 3 7.5 

Youtube 3 7.5 
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Sedangkan berdasarkan hasil kuisioner dalam tabel 5.14, sumber 

media informasi yang biasanya diakses untuk mendapatkan informasi gizi 

adalah media elektonik (87.5%), media non elektronik (2.5%) dan tidak 

terpapar media gizi (10.0%). Media elektronik yang paling sering 

digunakkan untuk mendapatkan informasi gizi adalah media sosial (45.0%), 

internet (35.0%), acara televisi (7.5%), iklan di televisi (7.5%) dan tidak ada 

(5.0%). Media non elektrnik yang biasanya merupakan sumber informasi 

gizi ialah dari teman /keluarga (60.0%), sekolah (12.5%), artikel dikoran 

(5.0%), iklan di koran (5.0%), iklan di majalah (2.5%) dan tidak ada (15.0%). 

Media sosial yang biasanya digunakkan untuk mendapatkan informasi gizi 

ialah Instagram (32.5%), google (40.0%), youtube (7.5%), TikTok (7.5%), 

Twitter (2.5%) dan tidak ada (10%). 

Pada penelitian lain asal informasi terbanyak berasal dari acara 

telivisi yang dipilih oleh 109 siswa dan internet yang dipilih oleh 76 siswa 

(Farisa, 2012). Hal ini sama dengan hasil penelitian ini yang menyatakan 

media informasi mengenai gizi lebih sering diperoleh melalui media 

elektronik yaitu media sosial atau internet. Namun informasi dari media non 

elektronik lebih sering diperoleh dari keluarga atau teman. Sedangkan jenis 

media sosial yang paling sering digunakkan untuk mendapatkan informasi 

gizi adalah google. 

5.4.4 Pola Konsumsi Sayur dan Buah 

Pada penelitian ini, konsumsi buah dibagi menjadi dua yaitu cukup 

dan kurang. Konsumsi buah dikatakan cukup jika >150gr/hari dan dikatakan 

kurang jika <150gr/hari. Sedangkan konsumsi sayur dibagi menjadi 2 yaitu 

cukup dan kurang. Konsumsi sayur dikatakan cukup jika >250gr/hari dan 

dikatakan kurang jika <250gr/hari. Sedangkan konsumsi  sayur dan buah 

pada sampel dihitung dengan cara ditambahkan antara konsumsi sayur dan 

konsumsi buah. Lalu, diketegorikan menjadi 2 kelompok yaitu cukup dan 

kurang. Konsumsi sayur dan buah dikatakan cukup jika konsumsi 

>400gr/hari dan dikatakan kurang jika konsumsi <400gr/hari. Distribusi 



53 
 

 
 

frekuensi berdasarkan konsumsi sayur dan buah dapat dilihat pada tabel 

5.15 di bawah ini. 

TABEL 5. 15 GAMBARAN POLA KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 
PADA REMAJA DI SMAN 1 NGAMPRAH 

Variabel N % 

Konsumsi Buah   

Cukup 20 50 

Kurang 20 50 

Total  40 100.0 

Konsumsi Sayur   

Cukup 2 5.0 

Kurang 38 95.0 

Total  40 100.0 

Konsumsi Sayur dan 
buah 

  

Cukup 7 17.5 

Kurang 33 82.5 

Total  40 100.0 

Berdasarkan tabel 5.15, pada penelitian ini, pada penelitian ini dapat 

diketahui terdapat 50% remaja konsumsi buah cukup dan 50% konsumsi 

buah kurang. Dengan berat rata-rata konsumsi buah pada remaja di SMAN 

1 Ngamprah yaitu 196.82gr/hari. Sedangkan pada penelitian Sumiati (2019) 

terdapat 61 orang (84.7%) dengan konsumsi buah kurang dan 11 orang 

(15.3%) dengan konsumsi buah cukup. Rata-rata konsumsi buah seluruh 

sampel yaitu 113.43gr/hari (Sumiati,2019). Dan penelitian pada tahun 2018 

pada remaja di SMAN 6 Bandung menyatakan terdapat 70.8% remaja 

dengan konsumsi buah kurang dan 29.2% remaja dengan konsumsi buah 

cukup (Sari, 2018). Sedangkan hasil SKMI menyatakan rerata konsumsi 

makanan kelompok buah-buahan dan olahannya sangat kecil yaitu sebesar 

33,5 gram per orang per hari. Jika dibandingkan dengan penelitian lain, 

maka konsumsi buah pada remaja di SMAN 1 Ngamprah lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang lainnya dan rata-rata jumlah konsumsi buah 

termasuk kedalam kategori cukup. 

Konsumsi sayur pada penelitian ini yang dinyatakan cukup ada 

sebanyak 5.0% dan konsumsi sayur kurang ada sebanyak 95%. Dengan 
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berat rata-rata konsumsi sayur pada remaja di SMAN 1 Ngamprah yaitu 

107.37gr/hari. Penelitian Sumiati (2019) di SMAN 1 Cikidang menyatakan 

93.1% sampel dengan konsumsi sayur kurang dan 6.9% sampel dengan 

konsumsi sayur cukup. Dan rata-rata konsumsi sayur seluruh sampel 

adalah 100,40gr/hari. Sedangkan penelitian oleh Sari (2018) menyatakan 

terdapat 97.2% remaja dengan konsumsi sayur kurang dan 2.8% remaja 

dengan konsumsi sayur cukup di SMAN 6 Bandung. Sedangkan, menurut 

SDT rata-rata konsumsi kelompok sayur dan olahannya sebesar 57,1 gram 

per orang per hari (SDT, 2014). Jika dibandingkan maka persentase 

konsumsi sayur pada remaja di SMAN 1 Ngamprah cenderung sama dan 

rata-rata konsumsinya masih dalam kategori kurang. 

Jika dijumlahkan antara konsumsi sayur dan buah, maka terdapat 33 

orang (82.5%) siswa yang kurang konsumsi sayur dan buah dan 7 orang ( 

17.5%) siswa yang cukup konsumsi sayur dan buah. Maka rata-rata 

konsumsi sayur dan buah pada remaja di SMAN 1 Ngamprah yaitu 

304.19gr/hari. Penelitiain Mauludina (2019) menyatakan terdapat 55.4% 

remaja dengan konsumsi sayur dan buah cukup dan 44.6% remaja dengan 

konsumsi sayur dan buah kurang (Mauludina, 2019). Sedangkan konsumsi 

sayur dan buah perminggu pada remaja usia 15-19 tahun yang belum 

sesuai anjuran adalah 98.64% (Riskesdas, 2018). Jika dibandingkan, maka 

persentase konsumsi sayur dan buah pada remaja di SMAN 1 Ngamprah 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka riskesdas Jawa Barat pada 

tahun 2018. Namun, rata-rata jumlah konsumsi sayur dan buah masih 

dalam ketegori kurang. 

5.5 Analisis Bivariat 

5.5.1 Gambaran Pola Konsumsi Sayur dan Buah Berdasarkan 

Preferensi  

Kesukaan atau preferensi terhadap suatu makanan dapat diartikan 

sebagai kesukaan individu yang menyebabkan makanan tersebut dipilih 

untuk dikonsumsi. Menurut Muna, gambaran preferensi ini merupakan 

salah satu indikator ketercukupan zat gizi (Muna,2019). Maka seseorang 
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dengan preferensi terhadap sayur dan buah yang baik diharapkan akan 

mengkonsumsi sayur dan buah dengan jumlah cukup. Distribusi gambaran 

konsumsi sayur dan buah berdasarkan preferensi dapat dilihat pada tabel 

5.16 dibawah ini.  

TABEL 5. 16 GAMBARAN POLA KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 
BERDASARKAN PREFERENSI 

Preferensi Konsumsi sayur dan buah Jumlah 

Kurang Cukup 

N % n % n % 

Kurang baik 4 100.0 0 0 4 100.0 

Baik 29 80.5 7 19.5 36 100.0 

Berdasarkan tabel 5.16 diatas dapat diperoleh hasil dari 40 sampel, 

terdapat 4 orang  dengan preferensi kurang baik. Diantara 4 orang dengan 

preferensi kurang baik tersebut 100.0% nya kurang konsumsi sayur dan 

buah.  Dan dari 36 orang sampel dengan preferensi baik. Diantara 36 orang 

sampel tersebut terdapat  29 orang ( 80.5%) yang memiliki konsumsi sayur 

dan buah kurang dan terdapat 7 orang (19.5%) yang memiliki konsumsi 

sayur dan buah cukup. 

Pada penelitian Sholehah (2016), menyatakan dari 22 orang sampel 

dengan preferensi baik dengan konsumsi sayur dan buah cukup ada 50% 

dan 50% preferensi kurang baik dengan konsumsi sayur dan buah kurang. 

Dan terdapat 75 orang sampel dengan preferensi kurang baik terhadap 

sayur dan buah terdapat 22.7% konsumsi sayur dan buah cukup dan 77.3% 

konsumsi sayur dan buah kurang. Sedangkan pada penelitian Pertiwi 

(2020) menyatakan dari 37 orang sampel dengan preferensi baik terhadap 

sayur dan buah terdapat 73% konsumsi sayur dan buah cukup dan 27% 

konsumsi sayur dan buah kurang. Dan terdapat 26 orang sampel dengan 

preferensi kurang baik terhadap sayur dan buah terdapat 42.3% konsumsi 

sayur dan buah cukup dan 57.5% konsumsi sayur dan buah kurang. 

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, nilai preferensi yang baik 

dengan konsumsi sayur dan buah yang cukup pada SMAN 1 Ngamprah 

adalah yang paling rendah yaitu 19.5%. Berdasarkan data diatas maka 
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dapat diketahui bahwa preferensi yang baik terhadap sayur dan buah 

tersebut belum tentu mengambarkan konsumsi sayur dan buah yang cukup 

pada siswa. Hal ini disebabkan, pada penelitian ini terdapat siswa memiliki 

preferensi yang baik terhadap sayur dan buah namun terdapat 80.5% 

diantaranya yang konsumsi sayur dan buah kurang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dearly (2021) dan Astriyani 

(2011) yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara preferensi 

dengan konsumsi sayur dan buah. Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Farisa (2012), Rachman et al (2017), Nuraeni (2019) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

preferensi makanan dengan konsumsi sayur dan buah. Berdasarkan teori 

Worhington, rendahnya konsumsi sayur dan buah pada remaja dipengarui 

oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Preferensi merupakan 

salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap konsumsi sayur dan 

buah. Namun teori ini tidak sejalan dengan penelitian di SMAN 1 Ngamprah 

yang menyatakan preferensi yang baik tidak membuat responden 

mengkonsumsi sayur dan buah sesuai anjuran (Worhington dalam 

Soetardjo, 2011). 

Rendahnya konsumsi sayur dan buah namun diiringi dengan 

preferensi sayur dan buah yang baik dapat disebabkan oleh faktor  

ketersediaan di rumah atau sekolah itu sendiri. Hal ini disimpulkan 

berdasarkan jawaban dari kuisioner yang menyatakan alasan tidak suka 

sayur dan buah yaitu karena tidak tersedia. Hal ini juga dinyatakan dalam 

penelitian Racham et al yang menyatakan bahwa konsumsi sayur dan buah 

dapat dipengaruhi oleh ketersediaan. Semakin tinggi ketersediaan sayur 

dan buah maka diharapkan konsumsi sayur dan buah menjadi cukup 

(Rachan et al, 2017). Maka preferensi yang baik pada responden tidak 

diiringi dengan ketersediaan yang menimbulkan konsumsi sayur dan buah 

belum sesuai anjuran. Sedangkan jika preferensi buah dan sayur rendah, 

tetapi ketersediaan buah dan sayur baik, maka konsumsi akan meningkat. 

(Neumark, 2003) 
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5.5.2 Gambaran Pola Konsumsi Sayur dan Buah Berdasarkan 

Self Efficacy 

Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai sejauh mana individu 

mampu percaya pada kemampuannya sendiri dalam keberhasilan 

mencapai tujuan. Distribusi gambaran konsumsi sayur dan buah 

berdasarkan self efficacy dapat dilihat pada tabel 5.15 dibawah ini. 

TABEL 5. 17 GAMBARAN POLA KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 
BERDASARKAN SELF EFFICACY 

Self 
Efficacy 

Konsumsi sayur dan buah Jumlah 

Kurang Cukup 

N % n % n % 

Kurang 
baik 

15 88.23 2 11.77 17 100.0 

Baik 18 78.26 5 21.74 23 100.0 
 

Berdasarkan data pada tabel 5.17, dari 40 sampel terdapat 17 siswa 

memiliki self efficacy kurang baik dengan 15 orang (88.23%)  diataranya 

kurang konsumsi sayur dan buah dan 2 orang (11.77%) diantaranya cukup 

konsumsi sayur dan buah. Dan terdapat 23 orang siswa memiliki self 

efficacy yang baik dengan 18 orang (78.26%) diantaranya kurang konsumsi 

sayur dan buah dan 5 orang (21.74%)  diantaranya cukup konsumsi sayur 

dan buah. 

Pada penelitian Fayasari (2020), di daerah urban (Jakarta) terdapat 

39 orang sampel dengan self efficacy baik. Diantara sampel yang memiliki 

self efficacy baik terdapat 35.9% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

cukup dan terdapat 64.1% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

kurang. Dan terdapat 68 sampel dengan self efficacy kurang baik 

diantaranya terdapat 17.6% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

cukup dan terdapat 83.4% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

kurang. Sedangkan di daerah rural ( Bogor), terdapat 87 sampel dengan 

self efficacy baik diantaranya terdapat 13.8% sampel dengan konsumsi 

sayur dan buah cukup dan 86.2% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

kurang. Dan terdapat 19 orang sampel dengan self efficacy kurang baik dan 
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diantaranya terdapat 10.5% sampel dengan konsumsi sayur dan buah 

cukup dan 89.5% sampel dengan konsumsi sayur dan buah kurang.  

Jika dibandingkan, nilai self efficacy yang baik dengan konsumsi 

sayur dan buah yang cukup pada SMAN 1 Ngamprah masih rendah yaitu 

21.74%. Berdasarkan hasil penelitian ini rendahnya self efficacy pada 

sampel disebabkan oleh ketidak mampuan dalam mengkonsumsi sayur dan 

buah sesuai anjuran yaitu 5 porsi perhari. Sedangkan, pada sampel dengan 

self efficacy kurang baik lebih banyak ditemukan sampel dengan konsumsi 

sayur dan buah kurang daripada konsumsi sayur dan buah cukup.  

Jika dibandingkan berdasarkan hasil uji statistik, pada penelitian 

Fayasari (2020) menyatakan terdapat perbedaan rata-rata konsumsi sayur 

dan buah yang signifikan antara responden yang memiliki self efficacy yang 

baik dengan yang kurang baik namun tidak ada korelasi. Sedangkan 

berdasarkan penelitian Granner dan Evans (2012), serta Pearson, et al. 

(2012) menunjukkan bahwa sayur dan buah secara signifikan berkorelasi 

positif dengan self-efficacy. Sedangkan pada penellitian Abrianingsih 

(2021), menyatakan bahwa terdapat korelasi yang lemah antara self 

efficacy dengan konsumsi sayur dan buah. Namun, pada penelitian ini 

dapat disimpulkan remaja dengan self efficacy baik pada sampel tidak 

menyebabkan konsumsi sayur dan buah yang cukup pada sampel.  

Berdasarkan teori Worhington, rendahnya konsumsi sayur dan buah 

pada remaja dipengarui oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Self efficacy merupakan salah satu faktor internal yang 

berpengaruh terhadap konsumsi sayur dan buah. Namun teori ini tidak 

sejalan dengan penelitian di SMAN 1 Ngamprah yang menyatakan self 

efficacy yang baik tidak membuat responden mengkonsumsi sayur dan 

buah sesuai anjuran (Worhington dalam Soetardjo, 2011). Rendahnya 

konsumsi sayur dan buah namun diiringi dengan self efficacy yang baik 

dapat disebabkan oleh faktor kemampuan dan kurangnya pengalaman 

yang berkaitan dengan pengetahuan pada individu terkait konsumsi sayur 

dan buah (Badura, 2006).  
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5.5.3 Gambaran Pola Konsumsi Sayur dan Buah Berdasarkan 

Keterpaparan Media 

Sumber informasi utama bagi kebanyakan orang melalui media 

(Anggraeni, 2018).  Media berfungsi untuk merangsang masuknya 

informasi atau memasukkan informasi melalui berbagai indera. Berbagai 

personal faktor dan faktor lingkungan termasuk keterpaparan media bisa 

mempengaruhi konsumsi sayur dan buah (Freisling, 2009). Distribusi 

gambaran konsumsi sayur dan buah berdasarkan keterpaparan media 

dapat dilihat pada tabel 5.18 dibawah ini. 

TABEL 5. 18 GAMBARAN KONSUMSI SAYUR DAN BUAH 
BERDASARKAN KETERPAPARAN MEDIA 

Keterpaparan 
Media 

Konsumsi sayur dan buah Jumlah 

Kurang Cukup 

n % n % n % 

Tidak Pernah 14 87.5 2 12.5 16 100.0 

Pernah 19 79.17 5 20.83 24 100.0 

Berdasarkan tabel 5.18 diatas dapat diperoleh kesimpulan dari 40 

sampel terdapat 16 orang siswa yang tidak pernah terpapar media gizi 

dengan 14 orang sampel (87.5%) diantaranya kurang konsumsi sayur dan 

buah dan 2 orang sampel (12.5%) diantaranya cukup konsumsi sayur dan 

buah. Dan terdapat 24 orang sampel pernah terpapar media gizi dengan 19 

orang sampel (79.17%) diantaranya kurang konsumsi sayur dan buah dan 

5 orang sampel (20.83%) diantaranya cukup konsumsi sayur dan buah.  

Pada penelitian Mauludina (2019) , pada sampel dengan keterpaparan 

media tidak pernah  yang mengkonsumsi sayur dan buah kurang adalah 

55.6%, sedangkan yang mengkonsumsi sayur dan buah cukup adalah 

44.4%.Dan pada sampel dengan keterpaparan media pernah yang 

mengkonsumsi sayur dan buah kurang adalah 43.7%, sedangkan yang 

mengkonsumsi sayur dan buah cukup adalah 56.3%. Pada penelitian 

Lestari (2013) pada sampel dengan keterpaparan media tidak pernah  yang 

mengkonsumsi sayur dan buah kurang adalah 80.6% dan yang 

mengkonsumsi sayur dan buah cukup adalah 19.4%.Sedangkan pada 
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sampel dengan keterpaparan media pernah yang mengkonsumsi sayur dan 

buah kurang adalah 62.9% dan yang mengkonsumsi sayur dan buah cukup 

adalah 37.1%.  

Jika dibandingkan dari kedua penelitian diatas diketahui persentase 

konsumsi sayur dan buah cukup pada SMAN 1 Ngamprah pada 

keterpaparan media baik ataupun kurang baik sama-sama lebih rendah. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai persentase pada sampel dengan konsumsi sayur 

dan buah cukup dengan keterpaparan media tidak pernah hanya 12.5 % 

dan keterpaparan media pernah hanya 20.83%. Jika dibandingkan antara 

kedua penelitian diatas, penelitian ini lebih mirip dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari karena persentase konsumsi sayur dan buah sama 

sama rendah baik terpapar dan tidak terpapar media.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mauludina (2019) dan Lestari 

(2013) menyatakan secara statistic tidak ada hubungan bermakna antara 

keterpaparan media dengan konsumsi sayur dan buah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Arfan, menunjukkan tidak ada hubungan antara 

keterpaparan media dengan  sayur dan buah. Namun pada kelompok 

remaja yang terpapar informasi mengenai sayur dan buah terdapat 

kecenderungan konsumsi sayur dan buah cukup tinggi (Arfan, 2020).  

. Keterpaparan media merupakan salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap konsumsi sayur dan buah. Penyebab konsumsi 

sayur dan buah baik dengan keterpaparan media pernah masih rendah 

dapat diartikan bahwa informasi melalui media belum memasukki tahap 

perubahan perilaku. Pesan konsumsi sayur dan buah pada kominikator ke 

komunikan yaitu sampel hanya memasukki efek kognitif atau pengetahuan 

saja belum memasuki tahap afektif (tertarik) dan efek konotatif ( niat) 

(Effendy, 2003). Sehingga belum ada perubahan perilaku hingga 

perubahan kebiasaan konsumsi sayur dan buah sesuai anjuran. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Simpulan 

1. Terdapat 36 orang (90%) sampel memiliki preferensi baik dan 4 

orang (10%) sampel memiliki preferensi yang kurang baik. Buah 

dengan preferensi tertinngi adalah buah mangga. Sedangkan sayur 

dengan preferensi tertinggi adalah sayur kangkung. 

2. Terdapat 23 orang (57.5%) sampel memiliki self efficacy yang baik 

dan 17 orang sampel (42.5%) sampel memiliki self efficacy yang 

kurang baik.  

3. Terdapat 24 orang (60.0%) sampel pernah terpapar media gizi dan 

16 orang (40.0%) sampel tidak pernah terpapar media gizi dalam 

jangka waktu 1 bulan terakhir. Media yang lebih sering terpapar 

adalah media elektronik mengunakkan media sosial yaitu google. 

Sedangkan media non elektronik yang lebih sering terpapar adalah 

teman/keluarga  

4. Terdapat 33 orang (82.5%) sampel kurang mengkonsumsi sayur dan 

buah dan hanya 7 orang ( 17.5%) yang mengkonsumsi sayur dan 

buah sesuai anjuran. Rata-rata konsumsi sayur pada remaja di 

SMAN 1 Ngamprah yaitu 107.37gr/hari. Sedangkan, rata-rata 

konsumsi buah pada remaja di SMAN 1 Ngamprah yaitu 

196.82gr/hari. Maka rata-rata konsumsi sayur dan buah pada remaja 

yaitu 304.19gr/hari. 

5. Terdapat 4 orang  dengan preferensi kurang baik. Diantara 4 orang 

dengan preferensi kurang baik tersebut 100.0% nya kurang 

konsumsi sayur dan buah.  Dan terdapat 36 orang sampel dengan 

preferensi baik. Diantara 36 orang sampel dengan preferensi baik  

tersebut terdapat  29 orang ( 80.5%) yang memiliki konsumsi sayur 

dan buah kurang dan terdapat 7 orang (19.5%) yang memiliki 

konsumsi sayur dan buah cukup. 
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6. Terdapat 17 siswa memiliki self efficacy kurang baik dengan 15 

orang (88.23%)  diataranya kurang konsumsi dan buah dan 2 orang 

(11.77%) diantaranya cukup konsumsi sayur dan buah. Dan terdapat 

23 orang siswa memiliki self efficacy yang baik dengan 18 orang 

(78.26%) diantaranya kurang konsumsi sayur dan buah dan 5 orang 

(21.74%)  diantaranya cukup konsumsi sayur dan buah. 

7. Terdapat 16 orang siswa yang tidak pernah terpapar media gizi 

dengan 14 orang sampel (87.5%) diantaranya kurang konsumsi 

sayur dan buah dan 2 orang sampel (12.5%) diantaranya cukup 

konsumsi sayur dan buah. Dan terdapat 24 orang sampel pernah 

terpapar media gizi dengan 19 orang sampel (79.17%) diantaranya 

kurang konsumsi sayur dan buah dan 5 orang sampel (20.83%) 

diantaranya cukup konsumsi sayur dan buah. 

6.2 Saran 

1. Sampel sebaiknya meningkatakan konsumsi sayur dan buah sesuai 

anjuran yang disarankan oleh kementrian kesehatan yaitu 400gr/hari 

yang terdiri dari 250gr sayur dan 150gr buah. 

2. Rumah atau sekolah diharapkan dapat meningkatan ketersediaan 

dan kreasi makanan dari sayur dan buah baik untuk meningkatkan 

konsumsi sayur dan buah pada remaja. 

3. SMAN 1 Ngamprah perlu meningkatkan penyuluhan terkait gizi 

dengan melakukan paparan informasi terkait sayur dan buah untuk 

meningkatkan konsumsi sayur dan buah. 
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LAMPIRAN 1  

NASKAH PENJELASAN PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr. wb. Perkenalakan saya, Athifah Azmi Taqiyyah 

mahasiswa program studi DIII Gizi Poltekkes Kemenkes Bandung dengan ini 

meminta ketersedian serta sukarela anda untuk berpartisipasi dalam penelitian 

“Gambaran Preferensi, Self Efficacy, dan Keterpaparan Media Terhadap 

Konsumsi Sayur Dan Buah Pada Remaja SMAN 1 Ngamprah”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran preferensi, self efficacy dan 

keterpaparan media dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja SMAN 1 

Ngamprah. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi rata-rata 

konsumsi sayur dan buah pada remaja. 

Keikutsertaan sampel pada penelitian ini akan berlangsung sekitar 40 menit, 

dengan rincian sebagai berikut : 

1. Pengisian kuisioner preferensi, self efficacy, dan keterpaparan media.  

2. Wawancara data umum sampel. 

3. Wawancara asupan sayur dan buah dengan metode SQ FFQ. 

Peneliti berharap saudara dapat memberikan informasi yang sejujurnya. Peneliti 

menjamin kerahasiaan/informasi yang diberikan. Jika ada hal yang kurang jelas 

dapat menghubungi peneliti utama a.n Athifah Azmi Taqiyyah dengan No.HP 

085711274723. 
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LAMPIRAN 2  

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP) 

 (INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Kelas : 

Usia : 

Alamat : 

Dalam sesungguhnya menyatakan bahwa: 

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai hal 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Bandung. Maka saya bersedia diikutsertakan dan 

berperan dalam penelitian yang berjudul : “Gambaran Preferensi, Self Efficacy, 

dan Keterpaparan Media Terhadap Konsumsi Sayur dan Buah Pada Remaja 

SMAN 1 Ngamprah”. 

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa 

paksaan. 

 

Bandung Barat, …………..……..2021 

 

 

 

(………………………….) 

Responden 
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LAMPIRAN 3  

IDENTITAS SAMPEL 

Data Identitas Sampel 

1. Nama Lengkap : 

2. Tanggal Lahir : 

3. Jenis Kelamin : L / P 

4. Kelas   :  

5. Usia   : 

6. Pendidikan Ayah :  

a) Tidak Sekolah  b) Tamat SD    c) Tamat SMP 

d) Tamat SMA   e) Tamat PT/D3/S1/S2/S3 

7. Pendidikan Ibu : 

a) Tidak Sekolah  b) Tamat SD    c) Tamat SMP 

d) Tamat SMA   e) Tamat PT/D3/S1/S2/S3 

8. Pekerjaan Ayah : 

a) PNS/TNI/POLRI/BUMN  b) Pegawai Swasta 

c)Wiraswasta/Pedagang  d) Buruh 

e) Dosen/Guru   f) Tidak bekerja     

g) Lainnya, Sebutkan … 

9. Pekerjaan Ibu : 

a) PNS/TNI/POLRI/BUMN  b) Pegawai Swasta 

c)Wiraswasta/Pedagang  d) Buruh 

e) Dosen/Guru   f) Ibu rumah tangga   

g) Lainnya, Sebutkan … 

a) Alamat Rumah : 

RT/RW  : 

Kelurahan  : 

Kecamatan  : 
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LAMPIRAN 4   

KUISIONER PENELITIAN PREFERENSI BUAH 

Tata cara mengisi: 

1. Responden membaca pertanyaan secara baik dan benar. 

2. Responden melingkari jawaban dengan jujur yang sesuai dengan 

keadaan responden. 

1A. Apakah kamu menyukai buah? 

A. Ya (Lanjut 1C) 

B. Tidak (Lanjut 1B) 

1B. Jika tidak menyukai buah apa alasannya? 

A. Tidak tersedia 

B. Rasanya tidak enak 

C. Tidak bermanfaat 

1C. Apa alasan kamu mengkonsumsi buah? 

A. Rasanya enak dan segar 

B. Disuruh orangtua/wali atau teman  

C. Membantu melancarkan pencernaan 

D. Untuk menjaga kesehatan karena sumber vitamin dan mineral 

1D. Pengolahan buah apa yang paling kamu sukai? 

A. Buah segar 

B. Jus buah segar 

C. Minuman buah kemasan 

D. Buah kaleng, manisan buah 

E. Dicampur dengan makanan/minuman lain (seperti sop buah) 

1E. Apa buah kesukaan kamu? Sebutkan maksimal 3 
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LAMPIRAN 5   

KUISIONER PENELITIAN PREFERENSI SAYUR 

 

Tata cara mengisi: 

1. Responden membaca pertanyaan secara baik dan benar. 

2. Responden melingkari jawaban dengan jujur yang sesuai dengan 

keadaan responden. 

2A. Apakah kamu menyukai sayur? 

A. Ya (Lanjut 2C) 

B. Tidak (Lanjut 2B) 

2B. Jika tidak menyukai sayur apa alasannya? 

A. Tidak tersedia 

B. Rasanya tidak enak 

C. Tidak bermanfaat bagi tubuh 

2C. Apa alasan kamu mengkonsumsi sayur? 

A. Rasanya enak dan segar 

B. Disuruh orangtua/wali atau teman  

C. Membantu melancarkan pencernaan 

D. Untuk menjaga kesehatan karena sumber vitamin dan mineral 

2D. Pengolahan sayur apa yng paling kamu sukai? 

A. sayur segar 

B. Sayuran dimasak 

C. Minuman sayur kemasan 

D. Jus sayur segar 

E. Dicampur dengan makanan/minuman lain  

2E. Apa sayur kesukaan kamu? Sebutkan maksimal 3 
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LAMPIRAN 6  

KUISIONER PENELITIAN SELF EFFICACY SAYUR DAN BUAH 

Tata cara mengisi: 

1. Responden membaca pernyataan secara baik dan benar. 

2. Responden memilih salah satu jawaban dengan men-checklist sangat 

setuju/setuju/tidak setuju/tidak setuju sesuai dengan kenyataan yang 

dialami responden. 

No. Pernyataan Sangat 

Percaya 

Percaya Tidak 

Percaya 

Sangat 

Tidak 

Percaya 

3A Saya percaya dapat memakan  

buah/olahannya atau 

sayur/olahannya  hampir setiap 

pagi 

    

3B Saya percaya dapat memakan 

sayur dan  buah setiap kali makan 

makanan utama (minimal 3x dalam 

sehari yaitu saat makan pagi, 

makan siang dan makan malam). 

    

3C Saya percaya dapat membeli dan 

memakan sayur dan  buah ketika 

berada di luar rumah/ saat 

berpergian. 

    

3D Saya percaya dapat memakan 

minimal 5  porsi buah sayur dan 

buah setiap hari. 

    

3E Saya percaya dapat memakan dan 

memilih sayur dan  buah sebagai 

snack dibandingkan snack lain 

yang tersedia. 
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LAMPIRAN 7  

KUISIONER KETERPAPARAN MEDIA 

Tata cara mengisi: 

1. Responden membaca pernyataan secara baik dan benar. 

2. Responden memilih salah satu jawaban dengan membulatkan 

jawaban yang sesuai.  

4A. Apakah kamu pernah mendapat informasi dari media massa 

mengenai gizi atau mengenai konsumsi sayur dan buah dalam 1 bulan 

terakhir? 

A. Pernah 

B. Tidak pernah  

4B. Dari mana kami biasanya mendapat informasi mengenai gizi? 

A. Tidak Ada 

B. Media Elektronik 

C. Media Non Elektronik 

4C. Dari media elektronik yang mana kamu biasanya mendapat informasi 

mengenai gizi dan kesehatan? 

A.  Tidak Ada 

B. Acara Televisi 

C. Iklan di televise 

D. Acara di radio 

E. Iklan di radio 

F. Internet 

G. Media Sosial 

H. Lainnya, sebutkan.. 

4D. Dari media non elektronik yang mana kamu biasanya mendapat 

informasi mengenai gizi dan kesehatan? 

A. Tidak Ada 

B. Artikel di koran 
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C. Iklan di koran 

D. Majalah 

E. Iklan di majalah 

F. Booklet 

G. Teman/Keluarga 

H. Sekolah 

I. Lainnya, sebutkan.. 

4E. Dari sosial media yang mana kamu biasanya mendapat informasi 

mengenai gizi dan kesehatan? 

A. Tidak ada 

B. Google 

C. Instagram 

D. Twitter 

E. Facebook 

F. Tiktok 

G. Youtube 

H. Lainnya, Sebutkan… 

4F. Berapa lama kamu mengunakkan media elektronik dalam sehari? 

A. Kurang dari 5 jam 

B. Lebih dari 5 jam 

4G. Apakah kamu pernah mendapat informasi mengenai anjuran 

konsumsi sayur dan buah sebelumnya? 

A. Ya 

B. Tidak 
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LAMPIRAN 8   

SEMI –QUANTITATIVE FOOD FREQUENCY (SQ-FFQ) 

No. ID Sampel:     Nama Enumerator    : 

Nama Sampel :     Tanggal Wawancara : 

Jenis Kelamin : 

Kelas     : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tanyakan pada sampel , jenis sayur dan buah apa yang sering 

dikonsumsi selama 1 bulan terakhir dan tandai. 

2. Pada bagian FREKUENSI, tanyakan seringnya konsumsi makanan, 

lalu di isi dengan angka pada yang sesuai ( hari, minggu, bulan) 

dan beri tanda ceklis pada kolom tidak pernah jika tidak 

mengkonsumsi makanan yang sedang ditanyakan. Contoh : 1x, 2x 

dll. 

3. Pada bagian UKURAN PORSI, tanyakan rata-rata ukuran rumah 

tangga yang sering dikonsumsi. Gunakkan ukuran rumah tangga 

sebagai referensi ukuran porsi. Contoh : ½ buah kcl, 1 bh bsr 

No.  Bahan 
Makanan  

Frekuensi URT Gram Rata-rata 
frekuensi 

Rata-
rata 
gr/hari 

Hari Minggu Bulan Tidak 
pernah 

Sayur 

1. Bayam hijau         

2. Bayam merah         

3. Brokoli         

4. Buncis         

5. Cabai hijau 
besar 

        

6. Cabai merah 
besar 

        

7. Caism         

8. Daun bawang         

9. Daun katuk         

10. Daun kemangi         

11. Daun singkong         

12. Daun tangkil         

13. Jagung muda         

14. Jamur          

15. Jengkol         

16. Kacang kapri         

17. Kacang 
panjang 
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18. Kangkung         

19. Keciwis         

20. Kembang kol         

21. Kol         

22. Labu siam         

23. Lobak         

24. Melinjo         

25. Nangka muda         

26. Oyong         

27. Pakcoy         

28. Paria         

29. Sawi putih         

31. Selada          

32. Terong         

33. Timun         

34. Toge         

35. Tomat         

36. Wortel         

37.          

38.          

39.          

Buah 

1. Alpukat         

2. Anggur         

3. Apel          

4. Belimbing         

5. Buah naga         

6. Duku         

7. Durian         

8. Jambu air         

9. Jambu biji         

10. Jeruk manis         

11. Kiwi         

12. Kurma         

13. Lengkeng         

14. Mangga 
harumanis 

        

15. Manggis         

16. Markisa         

17. Melon         

18. Nangka         

19. Pear         

20. Pepaya          

21. Pisang Ambon         

22. Pisang mas         

23. Salak         

24. Semangka         

25. Strawberry         
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LAMPIRAN 9   

GANN CHART 

No. Kegiatan 2021 2022 

    Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar  Apr 

  Persiapan 

1 Konsultasi dan bimbingan                 

2 Studi Pustaka                 

3 Penyusunan Proposal                 

4 Seminar Proposal KTI                 

5 Revisi Proposal KTI                 

 Pelaksanaan 

1 Perizinan ke berbagai instansi terkait                 

2 Penelitian ( pengambilan data)                 

3 Pengolahan data                 

 Tahap Akhir 

1 Penyusunan Laporan                 

2 Sidang KTI                 

3 Revisi KTI                 
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LAMPIRAN 10  

ANGGARAN BIAYA PENELITIAN 

No. Kegiatan Material Kuantitas  
Harga 
Satuan Jumlah 

1 
Persiapan 
penelitian  Print proposal 100  Rp.500  Rp.50.000  

 SUBTOTAL Rp. 50.000 

2  Penelitian 

Print dan Fotokopy 
Naskah penjelasan 50 Rp.500  Rp. 25.000 

Print dan Fotokopi 
Inform Consest 50 

Rp.500  
Rp. 25.000 

Print Identitas 
sampel 50 

Rp.500  
Rp. 25.000 

Print dan Fotokopy 
kuisioner 250 

Rp.500  
Rp. 125.000 

Souvenir 
Enumerator 5 

Rp.10.000  
 Rp.50.000 

Souvenir Sampel  50  Rp.5.000   Rp.250.000 

SUBTOTAL Rp.500.000 

3 
Penyusunan 
Tugas Akhir Print Tugas Akhir  200   Rp. 500 Rp.100.000  

  Hard Cover 2 Rp. 25.000 Rp.50.000 

SUBTOTAL Rp.150.000 

TOTAL Rp. 700.000 
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LAMPIRAN 11  

ANALISIS DATA 

Frequency Table 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

15.00 9 22.5 22.5 22.5 

16.00 13 32.5 32.5 55.0 

17.00 12 30.0 30.0 85.0 

18.00 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Perempuan  23 57.5 57.5 57.5 

Laki-laki 17 42.5 42.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

X 11 27.5 27.5 27.5 

XI 19 47.5 47.5 75.0 

XII 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Pendidikan_Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Sekolah 1 2.5 2.5 2.5 

SD 1 2.5 2.5 5.0 

SMP 1 2.5 2.5 7.5 

SMA/SMK 21 52.5 52.5 60.0 

PT/D3/S1/S2/S3 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Pendidikan_Ibu 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Sekolah 1 2.5 2.5 2.5 

SD 2 5.0 5.0 7.5 

SMP 1 2.5 2.5 10.0 

SMA/SMK 20 50.0 50.0 60.0 

PT/D3/S1/S2/S3 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Pekerjaan_Ayah 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak bekerja 1 2.5 2.5 2.5 

Buruh 4 10.0 10.0 12.5 

Dosen 1 2.5 2.5 15.0 

Pegawai Swasta 17 42.5 42.5 57.5 

PNS/TNI/POLRI/BUMN 6 15.0 15.0 72.5 

Wirasawasta/Pedagang 11 27.5 27.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Pekerjaan_Ibu 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Guru 3 7.5 7.5 7.5 

Ibu rumah tangga 30 75 75 82.5 

Pegawai Swasta 1 2.5 2.5 85.0 

PNS/TNI/POLRI/BUMN 3 7.5 7.5 92.5 

Wirasawasta/Pedagang 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Buah 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 1 2.5 2.5 2.5 

Ya 39 97.5 97.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Preferensi Buah 2 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

 38 95.0 95.0 95.0 

- 1 2.5 2.5 97.5 

Tidak tersedia 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Buah 3 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

Disuruh orangtua/wali atau teman 2 5.0 5.0 5.0 

Membantu melancarkan 

pencernaan 
1 2.5 2.5 7.5 

Rasan1 enak dan segar 19 47.5 47.5 55.0 

Untuk menjaga kesehatan karena 

sumber vitamin dan mineral 
18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Buah 4 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

Buah segar 28 70.0 70.0 70.0 

Dicampur dengan 

makanan/minuman lain (seperti 

sop buah dll) 

1 2.5 2.5 72.5 

Jus Buah segar 11 27.5 27.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Sayur 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tidak 4 10.0 10.0 10.0 

Ya 36 90.0 90.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Preferensi Sayur 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

 36 90.0 90.0 90.0 

Rasanya tidak enak 2 5.0 5.0 95.0 

Tidak tersedia 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Sayur 3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Disuruh orang 

tua/wali/teman 
7 17.5 17.5 17.5 

Membantu melancarkan 

pencernaan 
12 30.0 30.0 47.5 

Rasan1 enak dan sehat 2 5.0 5.0 52.5 

Untuk menjaga kesehatan 

karena merupakan sumber 

vitamin dan mineral 

19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Preferensi Sayur 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Dicampur di makanan atau 

minuman 
5 12.5 12.5 12.5 

Sayuran dimasak 35 87.5 87.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Total Preferensi Sayur Buah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

.00 1 2.5 2.5 2.5 

1.00 3 7.5 7.5 10.0 

2.00 36 90.0 90.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Total Self Efficacy 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

11.00 3 7.5 7.5 7.5 

12.00 7 17.5 17.5 25.0 

13.00 7 17.5 17.5 42.5 

14.00 9 22.5 22.5 65.0 

15.00 8 20.0 20.0 85.0 

16.00 2 5.0 5.0 90.0 

17.00 1 2.5 2.5 92.5 

18.00 1 2.5 2.5 95.0 

19.00 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Self Efficacy 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak percaya 4 10.0 10.0 10.0 

Percaya 28 70.0 70.0 80.0 

Sangat Percaya 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Self Efficacy 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Percaya 12 30.0 30.0 30.0 

Percaya 24 60.0 60.0 90.0 

Sangat Percaya 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Self Efficacy 3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Percaya 9 22.5 22.5 22.5 

Percaya 25 62.5 62.5 85.0 

Sangat Percaya 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Self Efficacy 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tidak Percaya 1 2.5 2.5 2.5 

Tidak Percaya 23 57.5 57.5 60.0 

Percaya 15 37.5 37.5 97.5 

Sangat Percaya 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Self Efficacy 5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Percaya 14 35.0 35.0 35.0 

Percaya 22 55.0 55.0 90.0 

Sangat Percaya 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Kategori self efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 

baik 
17 42.5 42.5 42.5 

Baik 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 16 40.0 40.0 40.0 

Pernah 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Keterpaparan Media 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 Ada 2 5.0 5.0 5.0 

Media Elektronik 35 87.5 87.5 92.5 

Media Non Elektronik 1 2.5 2.5 95.0 

Tidak Ada 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Acara televisi 3 7.5 7.5 7.5 

Iklan di televisi 3 7.5 7.5 15.0 

Internet 14 35.0 35.0 50.0 

Media sosial 18 45.0 45.0 95.0 

Tidak ada 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

- 1 2.5 2.5 2.5 

0 ada 1 2.5 2.5 5.0 

Artikel di koran 2 5.0 5.0 10.0 

Iklan di koran 2 5.0 5.0 15.0 

Iklan di majalah 1 2.5 2.5 17.5 

Sekolah 5 12.5 12.5 30.0 

Teman/Keluarga 24 60.0 60.0 90.0 

Tidak ada 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Keterpaparan Media 5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 ada 3 7.5 7.5 7.5 

2,3,6,7 1 2.5 2.5 10.0 

Google 15 37.5 37.5 47.5 

Instagram 13 32.5 32.5 80.0 

Tidak ada 1 2.5 2.5 82.5 

Tiktok 3 7.5 7.5 90.0 

Twitter 1 2.5 2.5 92.5 

Youtube 3 7.5 7.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang dari 5 jam 14 35.0 35.0 35.0 

Lebih dari 5 jam 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 3 7.5 7.5 7.5 

Ya 37 92.5 92.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Keterpaparan Media 8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 5 12.5 12.5 12.5 

Ya 35 87.5 87.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Kategori sayur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 38 95.0 95.0 95.0 

Cukup 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Kategori Buah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 20 50.0 50.0 50.0 

Cukup 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Kategori Total Sayur Buah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang 33 82.5 82.5 82.5 

Cukup 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori self efficacy * Konsumsi Sayur Buah 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

Preferensi Sayur Buah * Konsumsi Sayur Buah Crosstabulation 

 Konsumsi Sayur 

Buah 

Total 

Kurang Cukup 

Preferensi Sayur 

Buah 

Kurang 

Baik 

Count 1 0 1 

% within Preferensi Sayur 

Buah 
100.0% 0.0% 100.0% 

Kurang 

Baik 

Count 3 0 3 

% within Preferensi Sayur 

Buah 
100.0% 0.0% 100.0% 

Baik 

Count 29 7 36 

% within Preferensi Sayur 

Buah 
80.6% 19.4% 100.0% 

Total 

Count 33 7 40 

% within Preferensi Sayur 

Buah 
82.5% 17.5% 100.0% 
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Kategori self efficacy * Konsumsi Sayur Buah Crosstabulation 

 Konsumsi Sayur 

Buah 

Total 

Kurang Cukup 

Kategori self 

efficacy 

Kurang 

Baik 

Count 15 2 17 

% within Kategori self 

efficacy 
88.2% 11.8% 100.0% 

Baik 

Count 18 5 23 

% within Kategori self 

efficacy 
78.3% 21.7% 100.0% 

Total 

Count 33 7 40 

% within Kategori self 

efficacy 
82.5% 17.5% 100.0% 

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keterpaparan Media * Konsumsi Sayur Buah 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

Keterpaparan Media * Konsumsi Sayur Buah Crosstabulation 

 Konsumsi Sayur 

Buah 

Total 

Kurang Cukup 

Keterpaparan 

Media 

Tidak 

Pernah 

Count 14 2 16 

% within Keterpaparan 

Media 
87.5% 12.5% 100.0% 

Pernah 

Count 19 5 24 

% within Keterpaparan 

Media 
79.2% 20.8% 100.0% 

Total 

Count 33 7 40 

% within Keterpaparan 

Media 
82.5% 17.5% 100.0% 
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LAMPIRAN 12  

SURAT PENJAJAKAN 
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LAMPIRAN 13  

SURAT IZIN PENILITIAN 
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LAMPIRAN 14 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 


